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ABSTRAK

STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENUMBUHKAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SMAN 1 LEMPUING JAYA
Oleh:

Nurul Karimah

Pendidikan merupakan sebuah upaya yang sistematis, terencana dan
berkelanjutan, dan memiliki tujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan
pembelajaran sejatinya adalah suatu lingkaran yang saling berkaitan antara
pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran. strategi
pembelajaran interaktif adalah proses yang memungkinkan siswa aktif melibatkan
diri dalam keseluruhan proses pembelajaran, baik secara mental maupun fisik.
Adapun permasalahan dalam menumbuhkan aktivitas belajar siswa yaitu dimana
siswa cenderung bermalas-malasan dan interaksi yang terjalin kurang baik.

Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana strategi pembelajaran
interaktif dalam menumbuhkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di
SMAN 1 Lempuing Jaya? Faktor apa yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa
pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 Lempuing Jaya?. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran interaktif dalam
menumbuhkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1
Lempuing Jaya dan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 Lempuing Jaya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif lapangan
(Field Research) sifatnya vyaitu deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik penjamin
keabsahan data menggunakan metode triangulasi teknik pengambilan data. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi
atau kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi bahwa persiapan yang dilakukan guru sebelum mengajar.
dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran mulai dari program tahunan,
program semester, membuat RPP bahkan sampai dengan evaluasi pembelajaran.
Dalam pelaksanaanya guru menggunakan metode diskusi dimana guru membagi
lima kelompok dan setiap kelompok terdiri dari lima siswa. Pada saat diskusi
terlihat aktivitas yang dilakukan siswa yaitu bertanya dan menanggapi pertanyaan.
Dalam menyampaikan materi guru menggunakan media power point dimana
fokus perhatian siswa tertuju pada materi yang diampaikan oleh guru. Setelah itu
guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman yang meraka tangkap dan guru memberikan tugas rumah kepada
siswa. Strategi pembelajaran interaktif dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa
terlihat dari aktivitas yang dilakukan siswa ketika diskusi dan proses tanya jawab
yang dilakukan guru. Faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa yaitu
keinginan untuk belajar yang ada dalam diri siswa, kesehatan fisik siswa, teman
sebaya, metode dan materi pembelajaran.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Interaktif, Aktivitas Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pemberian pengetahuan kepada siswa
sehingga mereka bisa beradaptasi dengan lingkungannya dan membuat
perubahan dalam dirinya sendiri yang dapat berfungsi dalam kehidupan
manusia. Pendidikan merupakan sebuah upaya yang sistematis, terencana dan
berkelanjutan, dan memiliki tujuan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Peningkatakan kualitas pendidikan terus dilakukan dan menjadi agenda
prioritas oleh pemerintah pusat maupun daerah, dengan tujuan mewujudkan
penerus bangsa Indonesia yang seutuhnya melalui kegiatan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Perlu adanya gagasan bagaimana caranya agar kualitas
pendidikan melalui kegiatan pembelajaran yang bermutu tetap bisa
dilaksanakan. Kegiatan pembelajaran sejatinya adalah suatu lingkaran yang
saling berkaitan antara pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran,
metode pembelajaran, model pembelajaran, teknik pembelajaran dan taktik
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dapat mencapai suatu keberhasilan
apabila menggunakan strategi pembelajaran yang tepat.*

Keterlibatan siswa dalam proses belajara mengajar haruslah secara
optimal, artinya dalam proses pembelajaran melibatkan pikiran, penglihatan,

pendengaran dan psikomotorik. Pembelajaran interaktif merupakan suatu

! Suvriadi Panggabean dkk., Konsep & Strategi Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2021), 1.



teknik yang merujuk pada pandangan konstruktivisme. Menurut Suparman
strategi pembelajaran interaktif adalah proses yang memungkinkan siswa aktif
melibatkan diri dalam keseluruhan proses pembelajaran, baik secara mental
maupun fisik.?

Aktivitas belajar tentunya harus ada dalam setiap proses pembelajaran.
Apabila aktivitas tersebut tidak ada maka proses pembelajaran yang
berlangsung akan menjadi membosankan. Guru dan siswa memiliki peran
penting untuk dapat menghidupkan aktivitas belajar dalam setiap proses
pembelajarannya. Dengan hal ini guru dituntut untuk lebih aktif dan kreatif
supaya tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai secara optimal.

Menurut Hamalik aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh siswa dalam kegiatan pembelajarannya. Aktivitas siswa merupakan
kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-
kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar
seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat
menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran merupakan faktor penting. Pola interaksi optimal antar guru dan
siswa, antara siswa dan guru dan antara siswa dan siswa merupakan
komunikasi multiarah yang sesuai dengan konsep siswa aktif.

Dari hasil wawancara dengan bapak Muhammad Rifa’i selaku guru

mata pelajaran PAI di kelas XI IPS-1 SMAN 1 Lempuing Jaya. Guru

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 84.
%0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 89-90.



menggunakan strategi pembelajaran interaktif dalam mengajar, sebelum
proses pembelajaran berlangsung guru membentuk kelompok-kelompok kecil
didalam kelas. Sehingga dengan kelompok-kelompok tersebut siswa belajar
bekerja sama dan melatih siswa berorganisasi. Dari strategi pembelajaran
diatas seharusnya dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa akan tetapi fakta
dilapangan, interaksi antara siswa dengan siswa dan interaksi siswa dengan
guru kurang maksimal. Sehingga membuat semangat siswa dalam belajar
menurun, siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran.*

Hasil wawancara dengan sebagian siswa diperoleh informasi
bahwasanya dalam metode yang digunakan guru tidak bervariatif sehingga
membuat siswa menjadi bosan dan bermalas-malasan saat pembelajaran. tidak
hanya itu pendekatan guru dengan siswa kurang terjalin dengan baik.

Selain itu, dikuatkan dengan hasil pra survey melalui observasi yang
dilakukan di kelas XI IPS-1 SMAN 1 Lempuing Jaya. Dari hasil pengamatan
peneliti guru tidak bervariatif dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga
siswa menjadi bosan dan cenderung bermalas-malasan saat proses
pembelajaran. Interaksi siswa dengan guru kurang terjalin dengan baik. Pada
proses pembelajaran interaksi hanya terjadi antara siswa pandai dan guru.
Oleh karena itu strategi pembelajaran yang digunakan guru berpengaruh
terhadap aktivitas belajar siswa. Dengan munculnya permasalahan dan fakta
yang ditemukan dilapangan yang sudah peneliti jelaskan diatas peneliti tertarik

untuk mengambil judul “Strategi Pembelajaran Interaktif dalam

*Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Rifa’i, S.Pd.1., M.Pd, Senin 4 Juli 2022.



Menumbuhkan Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di

SMAN 1 Lempuing Jaya”

B. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana strategi pembelajaran interaktif dalam menumbuhkan aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 Lempuing Jaya ?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa pada mata

pelajaran PAI di SMAN 1 Lempuing Jaya ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran interaktif dalam
menumbuhkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di
SMAN 1 Lempuing Jaya.
b. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 Lempuing Jaya.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat bagi peneliti
Pengaplikasian ilmu yang didapat selama dibangku perkuliahan
menjadi karya ilmiah untuk pengembangan potensi diri
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah tambahan informasi

mengenai hal-hal yang dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa.



c. Bagisiswa
Penelitian ini dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran interaktif dalam mengungkapkan pendapat, berkerjasama

dan menjalin interaksi antar siswa.

D. Penelitian Relevan
Penelitian  tentang  Strategi  Pembelajaran  Interaktif  dalam

Menumbuhkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI telah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya meskipun berbeda metode dan objek

penelitian.

1. Skripsi Saudara Raja Fairus, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, tahun 2020 yang berjudul: “Efektivitas Pelaksanaan
Strategi Interactive Instruction dalam Menumbuhkan Keaktifan Siswa
Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 1
Pekanbaru™.> Hasil dari penelitian ini bahwa efektivitas pelaksanaan
strategi interactive instruction dalam menumbuhkan keaktifan siswa pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru
dikategorikan baik dengan angka presentase 74,07. Persamaan penelitian
Raja Fairus dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
Strategi pembelajaran interaktif. Perbedaan dalam penelitian ini, Raja
Fairus pokok pembahasan terkait efektivitas strategi pembelajaran

interaktif dalam menumbuhkan keaktifan siswa. Sedangkan penelitian ini

® Raja Fairus, Efektivitas Pelaksanaan Strategi Interactive Instruction dalam

Menumbuhkan Keaktifan Siswa pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah
1 Pekanbaru, 2020.



lebih memfokuskan terkait bagaimana penerapan strategi pembelajaran
interaktif dalam menumbuhkan aktivitas belajar siswa.

2. Skripsi Saudari Mitrawalida, mahasiswi Universitas Muhammadiyah
Makassar, tahun 2018 yang berjudul:” Penerapan Strategi Pembelajaran
Interaktif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Fisika Kelas XI SMA 1Sendana”.® Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa pada posttest skor rata-rata sebesar 75,5. Dengan rata skor nilai
yang telah diperoleh dari guru fisika sebesar 68,23 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri
1 Sendana dapat mengalami peningkatan setelah diterapkan strategi
pembelajaran interaktif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
saudari Mitrawalida adalah sama-sama meneliti strategi pembelajaran
interaktif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Mitrawalida yaitu
pada fokus penelitian, penelitian saudari Mitrawalida memfokuskan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan penelitian ini
memfokuskan penelitian pada menumbuhkan aktivitas belajar siswa.

Dari beberapa penelitian relevan yang sudah dijabarkan diatas
memiliki banyak perbedaan dan persamaan, mulai dari tujuan penelitiaanya
dan fokus penelitiaannya, hal ini menjadi dasar untuk menunjukan bahwa
penelitian ini benar keasliannya dan tidak memindahkan atau meniru skripsi

karya orang lain.

® Mitrawalida, Penerapan Strategi Pembelajaran Interaktif dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMA 1 Sendana, 2018.
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LANDASAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran Interaktif

1.

Pengertian Strategi Pembelajaran Interaktif

Menurut Widodo strategi pembelajaran interaktif merupakan
pendekatan belajar yang mengarah pada pandangan konstruktivisme.
Strategi pembelajaran ini salah satu alternatif pilihan startegi
pembelajaran yang dapat menolong siswa untuk bisa mengungkapkan
keingintahuannya dan ketidaktahuannya terhadap pengetahuan atau
materi yang sedang dipelajari. Sedangkan menurut Dasna pembelajaran
interaktif mengarah pada interaksi antara guru dan siswa, siswa dan siswa
yang lain atau siswa dengan bahan belajar.!

Menurut Wahab strategi pembelajaran adalah suatu teknik
pembelajaran digunakan guru dalam menyajikan materi pelajaran, guru
bereperan penting untuk menciptakan suasana interaktif yang edukatif,
yaitu interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan
bahan pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar.
Pembelajaran interaktif juga merupakan proses pembelajaran interaksi

atara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan lingkungan

! Fauzi Rahmanul Hakim, “Urgensi Model Pembelajaran Interaktif dalam Meningkatkan

Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Csamratul
Fikri 15, no. 1 (2021): 6.



sekitarnya. Melalui proses interaksi dapat membuat kemampuan yang
dimiliki siswa akan berkembang baik mental maupun intelektualnya.?

Menurut Seaman dan Fellenz strategi pmbelajaran interaktif atau
interactive learning merujuk pada bentuk diskusi dan saling berbagi akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan reaksi atau
tanggapan terhadap gagasan, pengalaman, pandangan, dan pengetahuan
guru atau kelompok, serta mencari alternatif dalam berfikir. Guru
merupakan peran yang sangat penting dalam pelaksanaan strategi, oleh
karena itu guru harus mampu menciptakan suasana kelas nyaman dan
menyenangkan, membantu dan mendorong siswa agar bisa
menyampaikan pendapatnya atau berinteraksi dengan temannya,
menyediakan bahan ajar, membina anak supaya memanfaatkan bahan
ajar, dan menjelaskan tujuan belajar. 3

Menurut Muhammad Ali strategi pembelajaran interaktif
merupakan proses diskusi untuk mencapai hasil belajar melalui interaksi
antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, interaksi antara siswa
dengan materi yang dipelajari dan antara siswa dengan lingkungan.*

Menurut  Margaretha  strategi  pembelajaran  interaktif
menitikberatkan pada pertanyaan yang diajukan oleh siswa sebagai

cirisentraknya dengan cara menggali pertanyaan-pertanyaan yang

% Friska Juliana Purba dkk., Strategi-Strategi Pembelajaran (medan: Yayasan Kita
Menulis, 2022), 34.

® Asmidar Parapat, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini (Panduan Bagi Orangtua,
Guru, Mahasiswa, dan Praktisi PAUD) (Jawa Barat, 2020), 30.

* Supeno dkk., “Penerapan Pembelajaran Interaktif Tenaga Pendidik di SMP Daar El
Nuur Pesantren Yayasan Al-Salam, Pandeglang, Propinsi Banten,” Jurnal Pengabdian
Masyarakat 1, no. 8 (2022).



diajukan siswa. Sedangkan menurut Suparman dalam Tarhuri strategi
pembelajaran interaktif adalah proses yang memungkinkan siswa aktif
melibatkan diri dalam keseluruhan peoses pembelajaran, baik secara
mental maupun fisik.

Pembelajaran interaktif dapat dilaksanakan dalam kelompok yang
bervariatif dan interaksi yang berbeda-beda. Pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan diskusi kelas dimana siswa tidak dibentuk
kelompok, diskusi dalam kelompok-kelompok kecil atau siswa belajar
berpasangan dengan temannya dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Hal yang harus dilakukan oleh guru adalah memberikan topik
diskusi atau tugas, menentukan waktu diskusi, menentukan jumlah dan
komposisi siswa dalam kelompok. Dalam proses pembelajaran interaktif
guru berperan sebagai motivator, fasilitator, mediator evaluator,
pembimbing dan pembaharu. Sedangkan kedudukan siswa dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas adalah melalui peran katif, dimana
aktivitasnya dapat diukur melalui kegiatan memerhatikan, mencatat,
bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat dan mengerjakan tugas,
baik tugas kelompok maupun tugas individu.®

Pengembangan pembelajaran interaktif dapat dilakukan guru pada
semua kelompok bahasan, dengan syarat harus memerhatikan sembilan
hal, yaitu motivasi, pemusatan perhatian, latar belakang siswa, konteks

materi pelajaran, perbedaan karakter siswa, belajar sambil bermain,

% Majid, Strategi Pembelajaran, 84.
® purba dkk., Strategi-Strategi Pembelajaran, 36.
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belajar sambil bekerja, belajar menemukan dan menyelesaikan
permasalahan, serta hubungan sosial. Dalam situasi belajar yang seperti
itu siswa akan mendapat pengalaman yang berkesan, menyenangkan, dan
tidak membosankan.’

Dari pemaparan para ahli diatas yang dimaksud dengan strategi
pembelajaran interaktif adalah pembelajaran yang didalamnya terdapat
proses diskusi atau interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan
siswa, dan siswa dengan lingkungan. Dalam proses pembelajaran
interaktif semua pihak yang ada didalamnya saling berinteraksi sehingga
membuat proses pembelajaran menjadi lebih hidup.

2. Manfaat Strategi Pembelajaran Interaktif

Setiap strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran
tentunya memiliki manfaat termasuk strategi pembelajaran interaktif.
Berikut ini manfaat strategi pembelajaran interaktif;

a. Motivasi belajar siswa akan meningkat dengan pembelajaran yang
menarik dan inovarif yang diberikan oleh guru

b. Strategi pembelajaran yang digunakan akan lebih bervariatif, sehingga
siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran

c. Kegiatan pembelajaran lebih banyak namun menyenangkan bagi

siswa, karena dapat melakukan pembelajaran dengan beraktivitas

" llham Komarudin dkk., Strategi Pembelajaran (Padang: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 26.
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d. Materi ajar akan tergambar dengan jelas dan mudah dipahami oleh
siswa karena berdasarkan pengalaman dari siswa yang telah dialami
sebelumnya

e. Materi yang disampaikan bersifat konkrit dan tidak hanya sebatas
kata-kata

f. Pola pikir siswa menjadi lebih terbentuk dan terstruktur, sehingga
siswa lebih kritis dan mampu memecahkan masalah yang diberikan
oleh guru dalam proses pembelajaran yang diberikan.®

Menurut Sudjana dan Rivai yang dikutip oleh Arsyad dalam
bukunya yang berjudul Media Pembelajaran manfaat dari strategi
pembelajaran interaktif ialah:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga motivasi
belajar siswa meningkat

b. Materi pelajaran akan lebih jelas sehingga dapat lebih mudah
dipahami oleh siswa

c. Strategi mengajar akan lebih bervariasi dan tidak membosankan

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar.

Manfaat strategi pembelajaran interaktif menurut Asep Saripudhin
ialah sebagai berikut:

a. Membantu siswa meningkatkan pemahaman dalam proses belajar dan
meningkatkan pemahaman

b. Materi yang disampaikan menjadi lebih jelas, tidak bersifat verbalistik

8 Komarudin dkk., 36.
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c. Membantu menjelaskan materi

d. Memberikan motivasi siswa dalam belajar

e. Memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik atau bermakna
pada siswa.’

Menurut Majid manfaat strategi pembelajaran interaktif adalah
siswa belajar untuk bertanya dan mencoba merumuskan pertanyaan, salah
satu manfaat dari strategi pembelajaran interaktif adalah siswa belajar
untuk mengajukan pertanyaan, mencoba untuk merumuskan pertanyaan,
dan menemukan jawaban dari pertanyaan sendiri dengan melakukan
observasi, dengan cara seperti itu siswa menjadi kritis dalam berfikir dan
aktif dalam belajar.*

Manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakan strategi
pembelajaran interaktif dapat dilihat dari dua sudut yaitu guru dan siswa.
Jika di lihat dari guru, strategi pembelajaran interaktif menjadikan guru
tidak terlalu menjelaskan materi pembelajaran dari A ke Z namum guru
dapat mengatur materi pembelajaran yang diajarkan sehingga dengan
tools dan alat bantu yang tersedia mampu memberikan arahan kepada
siswa untuk lebih memahami materi pembelajaran. Jika dilihat dari siswa,
strategi pembelajaran interaktif memberikan pemahaman kepada siswa

untuk dapat membuat, menyusun dan mengaplikasikan konsep dan

% Ina Magdalena, Joya Syugaini, dan Nurvitasari, “Strategi Pembelajaran Tematik Melalui
Pendekatan Interaktif Kelas II SDN Buaran Jati 2 Kecamatan Sukadiri,” ALSYS: Jurnal Keislaman
dan llmu Pendidikan 2, no. 1 (2022): 25-26.

10 Supeno dkk., “Penerapan Pembelajaran Interaktif Tenaga Pendidik di SMP Daar El
Nuur Pesantren Yayasan Al-Salam, Pandeglang, Propinsi Banten,” 70.
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strategi dan memberikan kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang
dipelajari.**
3. Karakteristik Strategi Pembelajaran Interaktif

Setiap strategi pembelajaran mempunyai karakteristik masing-
masing. Setiap proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas akan
terjalin interaksi antara guru dengan siswa, ataupun antar siswa. Sehingga
hasil dari interaksi tersebut, siswa akan diberikan stimulus untuk
memberikan respon berupa pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh siswa inilah yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa sebelum melanjutkan pada
inti pembelajaran dengan memanfaatkan pengetahuan awal dari siswa
tersebut.

Pertanyaan yang diajukan oleh siswa pastinya bervariasi, mungkin
ada yang berkaitan dengan materi pembelajaran, dan bahkan pertanyaan
yang tidak perlu untuk dijawab. Bertanyaan dalam pembelajaran interaktif
dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan
menilai kemampuan yang dimiliki oleh siswa.’* Menurut Louisel dan
Descamps dalam Apriyani pertanyaan dalam proses pembelajaran
memiliki tiga tujuan pokok yaitu, meningkatkan berpikir siswa, mengecek

pemahaman siswa, dan meningkatkan partisipasi belajar siswa.*?

1 Mansyur dkk., Teknologi Pendidikan (Era Industri 4.0) (Makassar: CV. Tohar Media,
2022), 6.

12 Komarudin dkk., Strategi Pembelajaran, 29-30.

3 Majid, Strategi Pembelajaran, 85.
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Menurut Suparman yang dikutip oleh Abdul Majid dalam bukunya

yang berjudul Strategi Pembelajaran,karakteristik strategi pembelajaran

interaktif ialah:

Terdapat variasi dalam pelaksanaan kegiatan kelompok maupun
individual

Keterlibatan mental siswa tinggi

Guru memiliki peran sebagai fasilitator, narasumber dan manajer
kelas yang demokratis

Memiliki pola komunikasi banyak arah

Suasana kelas yang fleksibel, demokratis, menantang, dan tetap
terkendali oleh tujuan.

Menurut permendikbud nomor 103 tahun 2014 karakteristik

pembelajaran interaktif berbasis aktivitas adalah:

a.

b.

Interaktif dan inspiratif

Menyenangkan, menantang dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran

Kontekstual dan kolaboratif

Memberikan ruang untuk prakarsa, kreativitas dan kemandirian siswa
Sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan perekembangan fisik

serta psikologis siswa.™

4 Elfa Sumiyati, “Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif Berbasis Aktivitas Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VI pada Pelajaran PKN SD Negeri 09 Kaba Wetan,”
Jurnal PGSD: Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 10, no. 2 (2017): 67.
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Syarat-syarat Strategi Pembelajaran Interaktif

Menurut Sabri syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh guru dalam

menggunkana strategi pembelajaran interaktif adalah:

a. Model pembelajaran yang digunakan harus bisa membangkitkan
motivasi, minat atau keinginan belajar siswa

b. Model pembelajaran yang digunakan harus bisa menumbuhkan
keinginan siswa untuk belajar lebih maksimal, contohnya melakukan
interaksi dengan guru dan siswa yang lain

c. Model pembelajaran harus bisa memberikan ruang kepada siswa
untuk memberikan tanggapannya terhadap materi yang disampaikan

d. Model pembelajaran harus bisa menjamin perkembangan kepribadian
siswa

e. Model pembelajaran yang digunakan harus dapat mendidik siswa
dalam cara belajar sendiri dan cara mendapatkan pengetahuan melalui
usaha sendiri.

f. Model vyang digunakan harus bisa menumbuhkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-
hari.*

Dalam pembelajaran interaktif, peran guru mempunyai hubungan
erat dengan cara mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran,
terutama dalam proses pengembangan keterampilan. Menurut Balen

pengembangan keterampilan yang harus dimilki siswa adalah

1> Komarudin dkk., Strategi Pembelajaran, 30.
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keterampilan berpikir, keterampilan sosial, dan keterampilan praktis.
Ketiga keterampilan tersebut dapat dikembangkan dalam proses
pembelajaran yang interaktif antara guru dengan siswa dan siswa dengan
siswa.

Usman mengatakan bahwa pola interaksi optimal antara guru
dengan siswa, antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan siswa
merupakan komunikasi multiarah yang sesuai dengan konsep siswa aktif.
Sebagaimana yang dikehendaki para ahli dalam pendidikan modern, hal
ini sulit terjadi pada mixed ability, karena pada umunya interaksi hanya
terjadi antara siswa pandai dengan guru. Oleh karena itu, agar siswa
termotivasi dalam komunikasi multiarah, maka guru perlu memilih
strategi pembelajaran yang menyenangkan.

Menurut pendapat Murray hal-hal yang bersifat menyenangkan
dapat menggali dan mengembangkan motivasi siswa. Motivasi siswa
dipengaruhi taraf kesulitan materi. Ini berarti motivasi dapat berkurang
apabila materi pembelajaran mempunyai taraf kesulitan yang tinggi atau
sebaliknya. Tetapi taraf kesulitan juga dapat tergantung pada motivasi
siswa. Hal tersebut didukung oleh Sagimun dan Bimo Walgito yang
menyatakan bahwa untuk membangkitkan emosi intelektual, siswa diberi
semacam permainan-permainan atau teka-teki atau cerita-cerita yang
berkaitan dengan materi yang hendak diajarkan. Siswa usia anak anak

senang belajar terhadap hal-hal yang nyata dan menyenagkan.
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Dalam hal ini, guru perlu memahami adanya perbedaan dalam
bidang intelektual, terutama dalam pengelompokan siswa di kelas. Siswa
yang kurang cerdas jangan dikelompokkan dengan siswa yang
kecerdasannya setinggi dengannya, tetapi perlu dimasukkan ke dalam
kelompok siswa yang cerdas. Harapannya agar siswa yang kurang cerdas
terpacu lebih kreatif, ikut terlibat langsung dengan motivasi yang tinggi
dalam kerjasama dengan teman yang sekelompok dengannya.

Kegiatan belajar interaktif tidak ditekankan pada hasil, tetapi pada
proses belajar. Jadi yang lebih utama adalah menyusun strategi bagaimana
agar siswa memperoleh pengetahuan dengan cara mengalami, bukan
menghafal. Piaget dan Slavin berpendapat struktur pengetahuan
dikembangkan dalam otak manusia melalui dua cara, yaitu asimilasi dan
akomodasi, yang berarti struktur pengetahuan baru dibuat atas struktur
pengetahuan yang sudah ada, pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi
untuk menyesuailan datangnya pengetahuan baru.

Drost, SJ berpendapat bahwa proses pembelajaran berjalan dengan
baik dan lancar jika terjalin hubungan manusiawi antara guru dan siswa,
hubungan persaudaraan antara siswa, situasi saling membantu, disiplin
kerja, tanggung jawab, mitra dalam pelajaran, menolong, kerja sama yang
erat, berbagi pengalaman, dan dialog reflektif antara pelajar. Hal tersebut
sejalan dengan prinsip accelerated learning yang dikutip dalam Barokah,

bahwa landasan sosial dalam belajar mutlak harus ada, karena adanya
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kerjasama akan membantu mempercepat belajar, dan adanya persaingan
akan memperlambat proses belajar.*®
5. Langkah-langkah Penerapan Strategi Pembelajaran Interaktif

Strategi pembelajaran dikatan berhasil diterapkan dengan baik
apabila dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang benar. menurut
Emma Holmes langkah-langkah strategi pembelajaran interaktif yaitu:

a. Diawali dengan pengantar (introduction)

b. Adanya aktivitas/penyelesaian masalah (activity/problem solving)

c. Memberikan tanggapan dan Diskusi antar siswa atau siswa dan guru
(sharing and discussing)

d. Tahapan menyimpulkan (summaring),

e. Penilaian terhadap materi yang telah disampaikan (assessment of
learning of unit material).”’

Langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran interaktif
terdiri dari beberapa tahapan, menurut Abdul Majid lengkah-langkah
pelaksanaan strategi pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan
Dalam kegiatan pembelajaran interaktif ini guru dan siswa
mencari latar belakang materi yang akan dibahas dalam kegiatan
pembelajaran. Guru mengumpulkan sumber-sumber yang akan

dipakai dalam kegiatan pembelajaran seperti percobaan apa yang

1° Majid, Strategi Pembelajaran, 86-87.
" Hakim, “Urgensi Model Pembelajaran Interaktif dalam Meningkatkan Prestasi dan
Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” 5.
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digunakan dan media apa yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran
Pengetahuan awal

Dalam kegiatan ini guru menggali pengetahuan awal yang
diketahui siswa mengenai materi yang akan dipelajari. Memberikan
sebuah permasalahan mengenai materi yang akan dipelajari
merupakan tahapan awal yang bisa dilakukan oleh guru
Kegiatan

Dalam kegiatan ini guru memancing rasa ingin tahu siswa.
Selanjutnya guru mendorong siswa untuk memberikan pertanyaan
mengenai materi yang dipelajari
Pertanyaan siswa

Dalam kegiatan ini melakukan kegiatan eksplorasi melalui
berbagai kegiatan demonstrasi dan fenomena. Pada tahapan ini
seluruh siswa diberikan kesempatan untuk membuat pertanyaan dalam
kelompoknya, kemudian siswa membacakan pertanyaan yang dibuat
dalam kelompoknya. Sementara itu, gueu menulis pertanyaan yang
dibacakan oleh siswa di papan tulis
Penyelidikan

Dalam tahapan ini terjadinya interaksi antara siswa dengan
guru, siswa dengan siswa, siswa dengan media serta siswa dengan

alat. Pada tahapan ini, siswa diberikan kesempatan untuk menemukan
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konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian dan menganalisis data
dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru
f. Pengetahuan akhir
Dalam tahap ini siswa membacakan hasil yang diperolehnya.
Guru mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi kelas. Jawaban-
jawaban siswa dikumpulkan dan dibandingkan dengan pengetahuan
awal sebelum siswa melakukan penyelidikan yang ditulis sebelumnya
g. Refleksi
Dalam tahapan ini kegiatan berfikir tentang apa yang baru saja
dipelajari. Intinya adalah berfikir kembali mengenai apa yang telah
dipelajari, kemudian mengedepankan menjadi struktur pengetahuan
baru.

Menurut Komara E, dalam bukunya belajar dan pembelajaran
interaktif adapun langkah-langkah dalam strategi pembelajaran interaktif
adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan tujuan pembelajaran
Rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai
pengevaluasian efektivitas keberhasilan proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa dapat mencapai tujuan
secara maksimal
b. Persiapan guru
Dalam proses pembelajaran guru harus mempunyai motivasi
untuk mendorong siswa agar mempunyai keinginan untuk belajar.
Guru harus bisa mengolah siswa dan mempunyai daya aktivitas yang
tinggi dalam membuat keberhasilan dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa memiliki peluang untuk memotivasi belajar dan selalu
aktif dalam melibatkan diri saat mengikuti proses pembelajaran. Guru

harus bisa memberikan rangsangan dan dorongan supaya siswa
termotivasi
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c. Persiapan kelas
Siswa dan ruang kelas harus memiliki persiapan dalam
menangkap pelajaran dengan menggunakan strategi tertentu
d. Langkah penyajian dan pemanfaatan strategi
Pada tahapan ini penyajian materi pelajaran dengan
memanfaatkan strategi pembelajaran
e. Langkah kegiatan belajar siswa
Pada tahapan ini siswa belajar dengan memanfaatkan strategi
pembelajaran
f. Langkah evaluasi pengajaran
Pada tahapan ini kegiatan belajar dievaluasi sampai sejauh
mana tujuan pembelajaran tercapai, yang sekaligus dapat dinilai
sejauh mana pengaruh strategi sebagai alat bantu dapat menunjang
keberhasilan proses belajar siswa.™®
Kelebihan Strategi Pembelajaran Interaktif
Sebuah strategi pasti memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
proses keberlangsungan dari strategi yang digunakan. Terlebih lagi
strategi yang digunakan pembelajaran didalam kelas yang dilakukan oleh
guru. Karena peserta didik yang dihadapi sangat beraneka ragam sifat dan
penanganan dalam proses pembelajaran pun juga pasti berbeda-beda.
Sehingga dibutuhkan strategi yang lebih mampu meningkatkan
pembelajaran yang mampu memberikan kenyamanan serta rasa senang
peserta didik dalam proses pembelajaran yang diberikan oleh guru di
dalam kelas.
Menurut Suprayekti kelebihan pembelajaran interaktif adalah
bahwa siswa belajar mengajukan pertanyaan, dan mencoba menemukan

jawaban terhadap pertanyaan sendiri dengan melakukan observasi atau

pegamatan. Dengan cara seperti itu, siswa menjadi Kritis dan aktif belajar.

'8 Komarudin dkk., Strategi Pembelajaran, 33-36.
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Sedangkan menurut Renny dalam Abdul Majid kelebihan

pembelajaran interaktif adalah:

a.

e.

f.

Siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk melibatkan
keinginanya pada obyek yang akan dipelajari

Melatih siswa mengungkapkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh seorang guru

Memberikan saran abermain bagi siswa melalui sarana eksplorasi dan
invesrigasi

Guru sebagai fasilitator, motivator, dan perancang aktivitas belajar
Menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif

Hasil belajar lebih bermakna

Kelebihan lain dari strategi ini antara lain sebagai berikut:

a.

b.

Siswa dapat belajar dari temannya dan guru untuk membangun
keterampilan sosial dan kemampuan-kemampuan
Mengorganisasikan pemikiran dan pembangunan argumen yang

rasional.®

Ada beberapa kelebihan penggunaan strategi pembelajaran ineraktif yaitu:

a.

Siswa menjadi lebih aktif dan kritis, karena model ini mendorong
siswa untuk mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan
pertanyaan, dan mencoba menemukan jawaban dari pertanyaannya

sendiri dengan melakukan kegiatan.

19 Komarudin dkk., 31-32.
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b. Langkah-langkah yang terstruktur menjadikan siswa untuk membuat

pertanyaan dan tindaklanjut dengan serius.?

B. Menumbuhkan Aktivitas Belajar
1. Pengertian Menumbuhkan Aktivitas Belajar

Pendidikan pada saat ini fokus dengan aktivitas yang
sesunggunhya, dimana siswa tidak hanya diberikan pemahaman saja
tetapi siswa diajarkan untuk berfikir secara kritis. Dengan begitu siswa
dapat memperluas pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan
nilai. Sistem pembelajaran saat ini lebih fokus terhadap aktivitas dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.”*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata
menumbuhkan adalah menjadikan (menyebabkan) tumbuh. Menyebabkan
berawal dari kata sebab yang artinya hal yang menyebabkan sesuatu;
lantarana; karena dan (asal) mula. Arti lainnya dari menumbuhkan adalah
menimbulkan.yang disebut dengan menumbuhkan adalah sesuatu yang
dapat menyebabkan terjadinya kegiatan.?

Sardiman berpendapat yang dimaksud aktivitas belajar adalah
sebuah kegiatan yang dimana didalam kegiatan tersebut terdapat unsur
jasmani dan spiritual. Yang dimaksudkan bahwa aktivitas merupakan dua

tindakan yang saling berkaitan satu dengan sama lain. Tindakan tersebut

% |ka Maryani, Pengembangan Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (Yogyakarta: K-Media,
2016), 59.

2'Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, 89-90.

2Jazur Rohim, A’ti Inayata Sholihah, dan Sarini Musyafi’ah Ali, Ulumul Qur’an
(Malang: Literasi Nusantara, 2020), 35.
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dapat membentuk belajar yang maksimal apabila tindakan jasmani seperti
hal nya siswa yang membaca dan tindakan psikisnya yaitu siswa ketika
berfikir di antara kedua tindakan itu seimbang. Keseimbangan itu lah
yang disebut dengan aktivitas belajar. Rohani mendefinisikan aktivitas itu
sebagai giat yang dilakukan oleh siswa baik jasmani maupun giat dalam
melibatkan psikis.”

Menurut Hamalik aktivitas belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajarannya. Aktivitas siswa
merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar
mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat,
mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa
bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan.

Belajar bukan hanya menghafal sejumlah fakta atau informasi.
Belajar adalah bebuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus dapat
mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak dimaksudkan hanya pada
aktivitas fisik, akan tetapi meliputi aktivitas psikis seperti halnya aktivitas

mental 2*

“Normala Rahmadani dan Indri Anugraheni, “Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika
Melalui Pendekatan Problem Based Learning bagi Siswa Kelas 4 SD,” Scholaria: Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan 7, no. 3 (18 September 2017): 242.

%% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan)
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013), 132.
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Menurut pendapat para ahli di atas bahwa yang dimaksud dengan
aktivitas belajar adalah proses pembelajaran dimana ketika siswa itu
melakukan aktivitas membaca dan berfikir. Menumbuhkan aktivitas
belajar adalah sesuatu yang dapat menimbulkan terjadinya kegiatan yang
dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung di sekolah.
Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada
proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-
tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan
siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Nilai-nilai Aktivitas Belajar

Aktivitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah (added

value) bagi siswa, yaitu sebagai berikut:

a. siswa memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud
adanya motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati

b. siswa mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang
dapat memberikan damapk terhadap pembentukan pribadi yang
integral

c. siswa belajar dengan menurut minat dan kemampuannya

d. menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang
demokratis di kalangan siswa

e. pembelajaran dilaksanakan secara kongkret sehingga dapat
menumbuh kembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta

menghindarkan terjadinya verbalisme
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f.  menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan siswa sehingga
sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan kehidupan
masyarakat di sekitarnya.?

Penggunaan nilai aktivitas ini memiliki dampak yang sangat besar
dalam pengajaran para siswa, diantaranya:

a. Siswa dapat mencari pengalaman sendiri

b. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa sendiri akan megembangkan
aspek kepribadiannya secara integral

c. Menjalin kerja sama antara siswa satu dengan yang lainnya.

d. Siswa melakukan kegiatan yang sesuai dengan minat dan kemampuan
yang dimilikinya

e. Membuat kelas menjadi displin dan suasana belajar menjadi
demokratis

f. Memperkuat hubungan antara sekolah dengan masyarakat dan
hubungan antara orang tua dengan guru

g. Pengajaran di sekolah menjadi semakin hidup

h. Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkrit sehingga
dapat mengembangkan pemahaman dan berfikir secara kritis.*

3.  Macam-macam Aktivitas Belajar
Sekolah merupakan pusat kegiatan pembelajaran itu berlangsung.
Dengan demikian, sekolah merupakan tempat untuk membangun aktivitas

belajar. Dalam pembelajaran banyak sekali jenis-jenis aktivitas yang

? Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Refika
Aditama, 2012), 24.
®0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 175.
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dilakukan oleh siswa di sekolah. Yang dimaksud aktivitas tidak hanya

mendengarkan dan mencatat seperti yang dilakukan di setiap sekolah.

Paul B. Diedrich membuat 177 macam kegiatan siswa yang

digolongkan menjadi beberapa bagian:

Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain
Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan.
Angket, menyalin

Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram

Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak

Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan

Emotional ectivities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.®’

Aktivitas belajar terjadi dalam suatu konsep perencanaan untuk

menuju kepada suatu perubahan. Aktivitas belajar menggunakan seluruh

kemampuan siswa sehingga akan terjadi perubahan perilaku. Dalam

psikologi perkembangan dan psikologi belajar menemukan beberapa

temuan baru yang mengemukakan pandangan bahwa siswa dalam belajar

harus mendapatkan kesempatan untuk melakukan aktivitas.

Belajar merupakan perubahan sebagai hasil interaksi yang disebut

dengan aktivitas belajar. Ciri-ciri yang termasuk aktivitas dalam belajar

*’sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,

2011), 101-2.
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yaitu, terjadi secara sadar, bersifat fungsional, bersifat positif dan aktif,
tidak bersifat sementara, memiliki tujuan dan terarah, serta mencakup
seluruh aspek tingkah laku. Berdasarkan ciri-ciri tersebut jenis-jenis
aktivitas belajar siswa yaitu sebagai berikut:
a. Belajar arti kata
lalah menangkap arti yang terkandung dalam kata-kata yang
digunakan. Seorang siswa mengenal suatu kata belum tentu juga
mengetahui arti yang terkandung dalam kata tersebut. Contohnya,
ketika siswa sudah mengetahui kata kuda dan sapi. Siswa akan
mengatakan sapi ketika kuda yang dilihatnya, dan sebaliknya siswa
akan mengatakan kuda ketika sapi yang dilihatnya.
b. Belajar kognitif
lalah bagaimana proses siswa menghayati, mengorganisasi,
dan mengulangi informasi tentang suatu masalah, peristiwa, objek
serta berupaya untuk menunjukkan kembali hal tersebut melalui
tanggapan, gagasan, atau lambang dalam bentuk kalimat. Belajar
kognitif berhubungan dengan masalah mental.
c. Belajar menghafal
lalah aktivitas menumbuhkan suatu materi verbal melalui
proses mental dan menyimpannya dalam ingatan, sehingga dapat
diproduksi kembali ke alam sadar ketika diperlukan. Ciri-ciri dari
hasil belajar menghafal adalah adanya skema kognitif, artinya suatu

kesan tersimpan secara baik dan tersusun secara urut.
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d. Belajar teoritis
lalah menyusun kerangka fikiran yang menjelaskan fenomena
alam atau fenomena sosial tertentu. Belajar teori bertujuan untuk
menempatkan data dan fakta dalam kerangka organisasi mental,
sehingga dapat dipahami dan digunakan untuk memecahkan masalah
seperti yang terjadi dalam bidang-bidang studi ilmiah, sehingga
tercipta konsep-konsep, relasi-relasi diantara konsep dan struktur
hubungan.
e. Belajar konsep
lalah merumuskan melalui proses mental tentang lambang,
benda, serta peristiwa dengan mengamati ciri-cirinya. Konsep atau
pengertian adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang
memilki ciri-ciri yang sama. Orang yang memilki konsep mampu
mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang dihadapi, sehingga
objek ditempatkan dalam golongan tertentu. Objek-objek dihadirkan
dalam kesadaran orang dalam representasi mental tanpa alat peraga.
Konsep sendiri pun dapat dilambangkan dalam bentuk suatu kata.
f. belajar kaidah
ialah menghubungkan dua konsep atau lebih sehingga
terbentuk suatu ketentuan yang mempresentasikan suatu keteraturan.
Kaidah adalah suatu pegangan yang tidak dapat diubah-ubah dan

merupakan representasi mental dari kenyataan hidup dan sangat
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berguna dalam mengatur kehidupan sehari-hari. Sejumlah teori
biasanya dirumuskan dalam bentuk kaidah.
Belajar berpikir

lalah aktivitas kognitif yang dilakukan secara mental untuk
memecahkan suatu masalah melalui proses yang abstrak. Berpikir
adalah suatu proses penyusunan kembali kecakapan kognitif. Dalam
belajar berpikir ini, orang dihadapkan pada suatu permasalahan yang
harus dipecahkan, tetapi tanpa melalui pengamatan dan reorganisasi
dalam pengamatan. Berpikir dalam konteks ini terdapat dua istilah,
yaitu berpikir konvergen dan berpikir divergen. Berpikir konvergen
adalah berpikirmenuju suatu arah yang benar atau suatu jawaban yang
paling tepat atau satu pemecahan dari satu masalah, sedangkan
berpikir divergen adalah berpikir dalam arah yang berbeda-beda dan
akan diperoleh jawaban-jawaban unit yang berbeda-beda tetapi benar.
Belajar keterampilan motorik

lalah belajar melakukan rangkaian gerak gerik berbagai
anggota badan secara terpadu. Motorik adalah gerakan yang
melibatkan otot, urat dan sendi secara langsung dan otomatis,
sehingga teratur dan berjalan lancar serta sungguh-sungguh berakar
dalam kejasmanian. Artinya, motorik itu sendiri merupakan suatu
gerakan terkendali dan dapat dipelajari serta diulang-ulang.

Belajar estetis
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lalah proses mencipta melalui penghayatan yang berdasarkan
pada nilai-nilai seni. Belajar estetis bertujuan membentuk kemampuan
menciptakan dan menghayati keindahan dalam berbagai bidang
kesenian yang mencakup fakta.?
Dedi memberikan 8 perbuatan/aktivitas belajar yang dilakukan
siswa dalam belajar diantaranya:
a. Signal learning
Siswa belajar dengan cara isyarat. Bentuk belajar ini siswa
cukup memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang diberikan
oleh guru.
b. Stimulus responlearning
Siswa belajar dengan memberi respon terhadap rangsangan
yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga membentuk
reinforcement/penguatan.
c. Chaining
Aktivitas belajar siswa dengan membentuk rangkaian. Siswa
belajar dengan teknik menghubungkan beberapa rangsangan atau
faktor menjadi satu rangkaian untuk merespon dan memecahkan
masalah. Kegiatan ini juga disebut skill learning
d. Verbal association
Siswa belajar dengan cara merespon dan berekreasi berbagai

rangsangan dengan tanggapan kata-kata.

28 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2017), 91-93.
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e. Multiple discrimination
Siswa belajar dengan aktivitas membedakan antara
objek/materi/rangsangan yang majemuk, sehingga dia dapat
membedakan secara jelas ciri tersebut.
f. Concept learning
Aktivitas belajar siswa dengan cara mempelajari konsep,
sehingga siswa dapat memahami secara jelas konsep-konsep materi.
g. Principle learning
Aktivitas belajar harus berdasar prinsip, kaidah, dan asas.
h. Problem solving
Aktivitas belajar dengan cara memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru.?

Dilihat dari pembagian aktivitas yang telah disebutkan di atas
menunjukkan bahwa aktivitas di sekolah saling terjalin dan beragam.
Apabila macam-macam kegiatan tersebut dapat di ciptakan di sekolah,
tentunya sekolah akan menjadi lebih hidup, tidak membosankan dan
menjadi sentral aktivitas belajar yang maksimal dan akan mempermudah
perannya sebagai pusat dan transformasi kebudayaan. Kreativitas guru
sangat diperlukan supaya dapat merencanakan kegiatan siswa yang sangat

bervariasi.

2% Tri Sutrisno, Keterampilan Dasar Mengajar (The Art Of Basic Teaching) (Jawa Timur:
Duta Media Publishing, 2019), 26.
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4. Aspek Menumbuhkan Aktivitas Belajar

Dalam proses pembelajaran, ada hal-hal yang dapat menimbulkan

aktivitas belajar siswa. Hal tersebut selanjutnya disebut sebagai aspek

yang menumbuhkan aktivitas belajar. Martinis Yamin menyebutkan

terdapat sembilan aspek yang dapat menumbuhkan aktivitas belajar yaitu:

a.

Memberikan dorongan kepada siswa untuk berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran

Siswa diberi arahan tentang tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran

Memberi tahu tentang kompetensi prasyarat

Memberi tema atau pertanyaan sebagai rangsangan bagi siswa untuk
bernalar terkait materi yang akan dipelajari

Memberi bimbingan pada siswa cara mempelajarinya

Memaparkan kegiatan dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran

Mengadakan umpan balik

Meninjau pengetahuan siswa dengan melakukan tes

Membuat kesimpulan pada setiap materi yang disampaikan di akhir
pelajaran.®

Menurut penjelasan diatas bahwasannya ada sembilan aspek yang

dapat menumbuhkan aktivitas siswa dalam belajar. Kesembilan aspek

tersebut wajib digunakan oleh guru dalam belajar agar siswa tidak bosan

didalam kelas dan bersemangat dalam proses pembelajaran. Jika

pembelajaran itu bagus maka aktivitas belajar siswa akan bagus pula dan

hasil belajar siswa akan meningkat.

%0 Syofia Yohana, Kooperatif Tipe Investigation dan Aktivitas Belajar (Lombok Tengah:
Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021), 48—49.
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar
Rendah atau tingginya aktivitas belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik dari luar ataupun dari dalam. Ada 3 faktor yang
mempengaruhi aktivitas belajar antara lain sebagai berikut:
a. Faktor stimuli belajar
Segala sesuatu diluar individu yang dapat memicu terjadinya
reaksi atau kegiatan belajar. Kegiatan belajar yang disebabkan oleh
faktor stimuli inilah yang mengakibatkan adanya motivasi dan minat
untuk melakukan aktivitas belajar. Ada 4 hal yang berkaitan dengan
faktor stimuli belajar, yaitu: banyaknya materi pelajaran, kendala
dalam materi pelajaran, pentingnya materi pelajaran, keadaan
lingkungan diluar sekolah.
b. Faktor metode belajar
Dalam proses pembelajaran metode yang digunakan guru akan
mempengaruhi belajar siswa. Ada 3 faktor yang berkaitan dengan
metode belajar, yaitu: kegiatan implementasi belajar, pengenalan hasil
belajar, bimbingan dalam belajar
c. Faktor individual
Faktor ini juga memiliki pengaruh terhadap aktivitas belajar
siswa. Faktor individual ini menyakut beberapa hal yaitu:

kematangan, pengalaman yang dimiliki, kondisi kesehatan.**

$IArsyi Mirdanda, Mengelola Aktivitas Pembelajaran di Sekolah Dasar (Kalimantan
Barat: PGRI Provinsi Kalbar, 2019), 10-11.
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Dari pemaparan diatas bahwasannya ada tiga faktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas belajar yaitu: faktor stimuli belajar, faktor
metode belajar dan faktor individual. Guru harus memperhatikan ketiga
faktor tersebut karena ketiganya merupakan faktor yang penting dalam

mempengaruhi aktivitas belajar.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian yang bertujukan untuk
mempelajari dari sebuah tindakan, pemikiran, dan tingkahlaku siapapun
yang menjadi subjek dari penelitian, yang kemudian data yang didapat
diuraikan dengan menggunakan kata-kata. Peneliti merupakan sebagai
sumber utama dalam mengumpulkan dan memperoleh data “jenis
penelitian ini yaitu kualitatif pedekatan yang dilakukan dengan cara
memandang objek dari suatu sistem, yang dikaitkan dengan fenomena
yang ada disekitar”.!

Menurut Bogdan dan Guba “penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilakn data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat
diamati” *Penelitian yang dilakukan peneliti termasuk jenis penelitian
lapangan (Field Research) vyaitu penelitian yang dilakukan secara
terstruktur dengan menggunakan data yang ada dilapangan.

Berdasarkan pemaparan diatas yang dimaksud dengan

penelitian lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan

dengan langsung terjun kesekolahan untuk mengumpulkan data dilokasi

Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2012)., 26

UharSuharputra, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: PT

Refika Aditama, 2012), 181
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penelitian, dimana peneliti melakukan penelitian di SMAN 1 Lempuing
Jaya, karena peneliti ingin memperoleh informasi yang didapat. Sehingga
peneliti memperoleh data secara langsung melalui pertanyaaan yang
diajukan peneliti kepada pihak terkait, kemudian jawaban-jawaban dari
pihak terkait dicatat sebagai bahan untuk pembuktian data penulis.
Sifat Penelitian

Dalam proses penelitian ini peneliti menggunakan penelitian yang
bersifat deskriptif kualitatif, menurut Sumadi Suryabrata dalam bukunya
“Penelitian deskriptif adalah untuk membuat pemaparan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu’

Menurut buku Wiratna Sujarweni menjelaskan bahwa yang
dimaksud penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa perkataan atau tulisan dan karakter
orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu
menghasilkan uraian yang mendalam tentang perkataan, tulisan, dan
karakter yang dapat dilihat dari suatu individu, kelompok, masyarakat,
dan atau organisasi tertentu dalam suatu kondisi tertentu yang dapat dikaji
secara utuh, menyeluruh, dan holistik.*

Dari pemaparan diatas peneliti berasumsi bahwasannya jenis
penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk menggambarkan suatu gejala
yang nantinya data tersebut dapat berupa fakta, tulisan deskripsi yang

menggambarkan permasalahan yang ada tentang bagaimana Strategi

75.

*Sumadi Suryabrata, “Metodelogi Penelitian,” PT. Raja Grafindo Persada, jakarta 2008,

*WiratnaSujarweni, MetodologiPenelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020),19
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Pembelajaran Interaktif dalam menumbuhkan aktivitas belajar siswa pada

mata pelajaran PAI.

B. Sumber Data

Dalam data sumber sebuah penelitian merupakan subjek darimana
asalnya data tersebut diperoleh oleh seorang peneliti. Dalam mengumpulkan
data jika peneliti menggunakan wawancara maka sumber datanya adalah
seorang responden. Dalam penelitian ini adalah guru serta para siswa di
SMAN 1 Lempuing Jaya. Jika menggunakan teknik dokumentasi, maka yang
menjadi sumbernya adalah dokumen, arsip-arsip, catatan terdahulu.’

Data merupakan hasil dari pencatatan yang diperoleh dari penelitian
berupa fakta, dan kata yang akan dijadikan bahan untuk menyusun informasi.
Berdasarkan pengertian tersebut, subjek penelitian ini akan diambil datanya
dan selanjutnya akan disimpulkan, atau sejumlah subjek yang diteliti dalam
suatu penelitian. Sumber pendataan dibagi dalam dua klasifikasi, yaitu:

1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung
dari responden dan orang-orang yang menjadi informan mengenai pokok
permasalahan suatu objek penelitian, yang secara langsung memberikan
data infomasi kepada peneliti.° Dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah guru dan siswa yang berada di SMAN 1 Lempuing Jaya.
Berdasarkan uraian diatas, ditentukan bahwa sumber primer

penelitian ini adalah berdasarkan hasil wawancara terhadap guru PAI

*Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 72.
®Beni Ahmah Saebani, “Metode Penelitian" (Pustaka Setia, Bandung 2016).
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SMAN 1 Lempuing Jaya dan Siswa SMAN 1 Lempuing Jaya. Hal ini
diambil karena kedua obyek tersebut langsung memberi jawaban atas
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber cadangan yang berupa data,
atau bahkan biasa di sebut data pendukung. “Sumber sekunder adalah
sumber tidak langsung menyerahkan pendataan kepada peneliti,
contohnya lewat pihak lainnya atau dokumen”.” Bahwasannya sumber
data sekunder adalah sumber yang bisa didapat dari orang lain yang
berada di dalam penelitian.

Dalam penelitian ini sumber sekunder didapat dari hasil
wawancara kepala sekolah dan waka kurikulum di SMAN 1 Lempuing

Jaya.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpul data merupakan langkah dalam sebuah penelitian
karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.® Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif yaitu:
1. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan bentuk suatu pertanyaan yang berisi pokok
permasalahan yang dilakukan peneliti kepada seseorang yang akan

diteliti. Pihak pewawancara yaitu pihak yang memberikan pertanyaan,

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R%D)
(Bandung: Alfabeta, 2015), 137.

®Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013). 308
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dan yang diwawancarai yaitu pihak yang memberikan jawaban seputar
masalah yang menjadi bahan pertanyaan. Beberapa teknik wawancara
yang bisa digunakan adalah wawancara mendalam, bebas, terstruktur,
semi terstruktur, dan tidak berstruktur.® Dalam penelitian menggunakan
wawancara, peneliti tidak hanya mendapat informasi seputar yang
diketahui sebelumnya, tetapi yang tersembunyi jauh didalam diri subjek
peneliti.

Disini peneliti menggunakan wawancara jenis terstruktur yang
dimana pertanyaan penelitian telah dibuat sebelumnya guna mencegah
pelebaran isu dan menghemat waktu sehingga bisa mengambil wawancara
lebih banyak siswa guna mendapatkan informasi seputar yang diketahui
sebelumnya, tetapi yang tersembunyi jauh didalam diri subjek peneliti.

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur yang di tunjukkan
kepada siswa dan guru guna mendapat informasi tentang proses strategi
pembelajaran inetraktif dan kegiatan yang dilakukan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

2. Observasi

Observasi merupakan tindakan seorang peneliti untuk menitik
fokuskan penelitiannya pada seseorang atau suatu peristiwa, tindakan
tentang apa yang sedang terjadi dan diteliti.’® Observasi adalah

pengamatan langsung pada suatu objek yang hendak di teliti. Observasi

%Zuhairi dkk., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro (Metro: Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2018), 53.

OUhar Suharsaputra, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 209.
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dilakukan bertujuan untuk memperoleh data dan bahan yang akurat yang
memfokuskan pada seseorang atau peristiwa tindakan tentang apa yang
sedang diteliti atau yang sedang terjadi.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi terstruktur
yaitu observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang
diamati, kapan, dan dimana tempatnya. Jadi observasi terstruktur
dilakukan apabila peneliti telah tau dengan pasti variabel yang akan
diamati yaitu pada guru PAI dan siswa. Peneliti melakukan pengamatan
dilapangan untuk memperkuat hasil dari wawancara yang telah dilakukan
peneliti terhadap guru PAI dan siswa di SMAN 1 Lempuing Jaya.

3. Dokumentasi

Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara, peneliti
menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data. Pada
teknik ini, peneliti memungkinkan untuk mendapatkan informasi dari
berbagai sumber, baik sumber tertulis maupun dokumen yang ada pada
responden ataupun tempat responden dalam melakukan aktivitas sehari-
harinya. Sumber dokumentasi dapat berupa dokumentasi resmi deperti
surat keputusan dan dokumentasi tidak resmi seperti surat pribadi."

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi
untuk mendapatkan data tentang sejarah SMAN 1 Lempuing Jaya, dan
untuk mengetahui strategi pembelajaran interaktif dalam menumbuhkan

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 Lempuing

“Hamid Darmadi, Dimensi-dimensi Metode Penelitian dan Sosial (Bandung: Alfabeta,
2013), 307.
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Jaya. Dokumentasi berupa arsip-arsip, dokumentasi resmi, dan foto-foto
kegiatan yang dijadikan strategi pembelajaran interaktif dalam
menumbuhkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN

1 Lempuing Jaya.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Pengujian dalam keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya
ditekankan pada tingkat keabsahan data lebih fokuskan pada data yang
diperoleh uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif.”

Tekhnik penjamin keabsahan data, peneliti akan menggunakan teknik
pengumpulan data triangulasi, yaitu triangulasi adalah teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.”*Apabila peneliti melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data. Dalam pengujian teknik keabsahan data
dari berbagai sumber dan cara berikut adalah triangulasi sumber dengan teknik

pengumpulan data yang ada di SMAN 1 Lempuing Jaya.

23ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2012), 270.
BSugiyono, 241.
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1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Hasil
data tersebut harus dideskripsikan dan dikategorisasikan mengenai
persamaan dan perbedaan yang spesifik dari sumber data tersebut. Data
yang telah dianalisisis dan disimpulkan oleh peneliti, kemudian

dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber.*

Guru <= » Siswa

Kepala Sekolah

2. Triangulasi Teknik
Pada uji kredibilitas data, triangulasi teknik dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berdeda. Apabila dalam pengecekan hasil penelitian dari ketiga
teknik tersebut ditemukan perbedaan, maka peneliti melakukan tindak
lanjut diskusi dengan sumber data untuk mendapatkan data yang dianggap

benar atau semua benar dikarenakan perbedaan sudut pandang.™

““Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R%D), 373.
>Sugiyono, 373.
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Wawancara < » Observasi

Dokumentasi

3. Triangulasi Waktu

Merupakan triangulasi yang mempengaruhi data. Data yang
didapat dengan teknik wawancara di pagi, siang, maupun malam hari
akan memberikan data yang lebih valid sehingga dapat dipercaya
kebenarannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik
untuk melakukan uji kredibilitas data. Teknik yang digunakan yaitu dari
wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai teknik untuk mencari
kebenaran tentang data yang sudah didapatkan dan disimpulkan peneliti

dari informan (sumber data).

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif sesungguhnya bukanlah
pekerjaan yang dilakukan setelah data terkumpul semata, melainkan sepanjang
proses penelitian, mulai dari perencanaan, pengumpulan data hingga
penafsiran atau pembahasan data lapangan. Secara substansi langkah analisis
data dalam penelitian ini merupakan tuntutan kerja atau tahapan—tahapan

kegiatan yang ditempuh peneliti dalam menyusun, mengelolah, hingga
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menemukan makna, atau tafsiran kesimpulan dari keseluruhan data
penelitian.'®

Setelah selesai mengumpulkan semua data dalam periode tertentu.
Menurut Miles dan Huberman aktifitas dalam analisis data, yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah proses seorang peneliti perlu melakukan
tahapan data-data yang telah dihasilkan dengan melakukan pengujian data
dalam kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian. Istilah reduksi atau
reduction adalah pengurangan atau penentuan ulang yaitu penentuan
ulang terhadap data yang telah dihasilkan dalam penelitian."’

Peneliti menggunakan reduksi data untuk memilah hal-hal yang
menjadi pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih rinci dan jelas, dapat juga memepermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data tentang Strategi Pembelajaran Interaktif dalam
Menumbuhkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart, dan
sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi, yang terpenting kedua dari teknik analisis

data setelah data direduksi adalah penyajian data. Data display atau

'®Ibrahim, MetodelogiPenelitianKualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal
Kualitatif (Bandung: Alfabeta: 2015,), 17
Ibrahim, MetodologiPenelitian, 109
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penyajian data yang diambil berdasar dari data yang sudah direduksi lalu
kemudian dilihat kembali seperti apa gambarannya secara keseluruhan,
sehingga terdapat konteks data secara menyeluruh, dan akhirnya bisa
digunakan untuk pengambilan keputusan.*®

Peneliti menggunakan data display untuk menganalisis data
setelah data direduksi yaitu data-data tersebut masuk kedalam data display
dalam bentuk pemaparan uraian singkat yang didapat pada strategi
pembelajaran interaktif dalam menumbuhkan aktivitas belajar siswa pada
mata pelajaran PAI, dalam penyajian data sehingga mempermudah
peneliti untuk memamahi data tersebut.

Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Melakukan penarikan kesimpulan berupa
deskripsi yang menggambarkan suatu objek yang mana sebelum diteliti
masih bersifat tidak konkret dan setelah dilakukan penelitian akan terlihat
jelas dan dapat menyimpulkan sesuatu yang diperoleh.*

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Peneliti menggunakan data
kesimpulan ini dikarenakan untuk menjadikan semua data yang sudah

didapat pada saat observasi di SMAN 1 Lempuing Jaya kemudian

Uhar Suharsaputra, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, 219.
YSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D., 345.
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disimpulkan untuk memperjelas kesimpulan yang didapat penelitian untuk

mempermudah penyajian data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Lempuing Jaya

di desa Lubuk Seberuk di Kec. Lempuing Jaya Kab. Ogan Komering Ilir
Provinsi Sumatera Selatan. Semenjak berdiri tahun 2003 sampai dengan

saat ini telah berganti kepemimpinan kepala sekolah, priodesasi kepala

sekolah sebagai berikut:

Tabel 1

SMA Negeri 1 Lempuing Jaya berdiri sejak tahun 2003 beralamat

Periodesasi Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Lempuing Jaya

No Nama Masa Jabatan
1. H. DJALIL, S.Pd., MM. 2003-2004
2. Drs. AKHMAD HARYADI 2004-2010
3. Drs. HARMEN, M.Si. 2010-2013
4. HERZON HADI, S.Pd. 2013-2014
5. Dra. RIDA MASNAWATI, M.Si. 2014-2020
6. M. SYUKRI, S.Pd. 2020- Sekarang
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2. Visi dan Misi SMAN 1 Lempuing Jaya

a. Visi

“Terwujudnya Peserta Didik yang Beriman, Cerdas, Terampil,

Mandiri dan Berdaya Saing”.

Indikator Visi

1) Berperilaku sesuai dengan ajaran agama dan kepercayaan masing-
masing

2) Kegiatan pembelajaran intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk
menumbuhkan kecerdasan sosial, mental, dan akademik

3) Penguasaan dan pengembangan keterampilan hidup dan
pemanfaatan teknologi

4) Pengembangan kemandirian peserta didik melalui kegiatan
pembiasaan, kewirausahaan, dan pengembangan diri yang
terencana dan berkesinambungan

5) Naiknya prosentase peserta didik yang diterima di perguruan tinggi
negeri dan perguruan tinggi favorit

6) Memenangkan berbagai kompetisi di tingkat daerah dan nasional.

b. Misi

1) Menumbuhkan dan mengintendifkan pengalaman terhadap ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran bimbingan intrakulikuler

3)

dan ekstrakulikuler

Mengembangkan kecakapan hidup dan teknologi
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4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,
kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan
berkesinambungan

5) Mempersiapkan dan memfasilitasi peserta didik agar dapat
melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri

6) Mempersiapkan dan memfasilitasi peserta didik agar dapat
bersaing pada kompetisi baik akademik maupun non akademik

7) Mengembangkan sikap kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif
melalui intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar pancasila
dan ekstrakurikuler

8) Membudayakan literasi melalui intrakurikuler, projek penguatan
profil pelajar pancasila dan ekstrakurikuler

9) Mengembangkan karakter peserta didik melalui pembelajaran yang
berbasis kearifan lingkungan dan pengembangan kultur sekolah

10) Menciptakan lingkungan bersih, hijau, sejuk, rindang, aman,
nyaman san berwawasan wiyata mandala.

3. Tujuan Berdirinya SMAN 1 Lempuing Jaya
Tujuan berdirinya SMA Negeri 1 Lempuing Jaya adalah
a. Tujuan Jangka Pendek (1 tahun)

1) Penerimaan peserta didik baru tahun pelajaran 2022-2023
dilanjutkan dengan masa pengenalan lingkungan
sekolah.Pelaksanaan Tes penempatan untuk peminatan bagi kelas

X.
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2) Pelaksanaan psikotest bagi 15 peserta didik kelas X untuk program
percepatan dan 22 Peserta didik yang terindikasi kurang cepat.

3) Melaksanakan pendalaman materi untuk TPS untuk persiapan
SBMPTN, Tryout, Doa Bersama, Pertemuan orang tua bagi kelas
XII untuk persiapan USBK, SBMPTN, Kondisi yang diharapkan
adalah :

Penerimaan di PT

SNMPTN =15 Siswa
SBMPTN =40 Siswa
PTS =70 Siswa

4) Melaksanakan Pembinaan KSN, Pembinaan debat Bahasa
Indonesia, Pembinaan kegiatan kepramukaan, dan pembinaan
ekstrakurikuler olah raga dengan target prestasi tahun depan
sebagai berikut :

a) Akademik
e KSN
Kota =6 Siswa
Prov =4 Siswa
e Debat Bahasa Indonesia
Kota =6 Siswa

Prov =4 Siswa
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e Melaksanakan Latihan dasarKepeminpinan dan
KegiatanPemilihan OSIS sehinggaterpilihpengurus OSIS
tahun 2022-2023
b) Non Akademik
Kota =20 Siswa
Provinsi =10 Siswa
5) Melaksanakan Kegiatan Persami dalam rangka kegiatan
Penerimaan Tamu Ambalan ambalan bagi siswa kelas X
6) Melaksanakan Kegiatan Peringatan Hari Besar Nasional dan Hari
besar Keagamaan
7) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar kelas satu bulan
sekali dengan kegiatan olah raga bersama di barengi dengan
kegiatan yang lain penunjang pembelajaran, dan seluruh warga
sekolah maupun orang luar pada saat itu dilarang menggunakan
kendaraan bermotor.
8) Mengadakan kunjungan studi ke Perguruan Tinggi dan ke dunia
industri baik yang di dalam kota maupun yang diluar kota
b. Tujuan Jangka Menengah (3 tahun)
1) Membentuk peserta didik yang unggul dalam karakter:
a) Keimanan dan Ketagwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
b) Kejujuran
¢) Kemandirian dalam belajar dan berorganisasi

d) Sosial
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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e) Peduli Lingkungan

f) Budaya Berprestasi (akademik maupun non akademik)

g) Cinta Tanah Air dan Berbangsa.

Mewujudkan kearifan keberagaman Agama, bangsa, suku, ras dan
golongan sosial ekonomi dalam lingkup global

Meningkatkan mutu lulusan dibuktikan dengan peserta didik dapat
melanjutkan di perguruan tinggi maupun di sekolah kedinasan.
Menghasilkan karya literasi berupa cerpen, novel, puisi dan atau
sejenisnya

Meningkatkan manajemen perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran.

Memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana pengembangan
pendidikan

Mengembangkan kecakapan interpersonal dan intrapersonal
seluruh warga sekolah.

Meningkatkan peran serta peserta didik di berbagai lomba di
bidang ekstrakurikuler maupun intrakurikuler baik tingkat kota,
propinsi dan nasional

Meningkatkan potensi peserta didik dalam mengembangkan
komunikasi sosial melalui kemitraan yang berskala nasional

maupun internasional

10) Meningkatkan pengelolaan manejemen sekolah
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11) Mengembangkan Kemitraan dengan lembaga-lembaga Perguruan

Tinggi maupun DUDI.

12) Mengembangkan pembelajaran yang kolaboratif antar

pelajaran.

Tujuan Jangka Panjang (5 tahun)

1) Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertagwa

mata

2) Menghasilkan lulusan yang berwawasan luas dan mampu bersaing

3) Menghasilkan lulusan yang Pancasilais dan berbudaya lingkungan.

4. Data Guru SMA Negeri 1 Lempuing Jaya

Tabel 2

Data Guru dan Tenaga Kependidikan
SMA Negeri 1 Lempuing Jaya

No. Nama Status Jabatan Mengajar
Kepegawaian

1. | M. Syukri, S.Pd. PNS Kepala Sekolah Kimia

2. | Darma lrawati, PNS Waka Kurikulum | Geografi
S.Pd.

3. | Ir. Solvy Air Hati PNS Waka Kesiswaan Biologi
Ch.A

4. | Sehat Sinulingga, PNS Waka Humas Matematik
S.Pd. a

5. | Supriyanta, S.Pd. PNS Waka Sarpras Sosiologi

6. | Deni Widi Arianto, PPPK Kepala Bahasa
S.Pd. Perpustakaan Indonesia

7. | Syamsul Hidayat, PNS Koordinator Tata -
SE Usaha

8. | Nyayu Sopaah PNS Koordinator Lab. Fisika
Fitriyanti, S.Pd., Fisika
M.Si.

9. | Heni April Yani, GTT Koordinator Lab. Biologi
S.Pd. Biologi

10. | Muhammad GTT Koordinator Lab. TIK
Khairul Hadi, Komputer
S.Pd.

11. | Fitria Larasati, GTT Wali Kelas X 1 Sejarah

S.Pd.
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12. | Riki Rizki, S.Pd. GTT Wali Kelas X 2 PJOK
13. | Friska Defriani, GTT Wali Kelas X 3 Fisika
S.Pd.
14. | Neti Fitriyanti, PPPK Wali Kelas X 4 | Matematik
S.Pd. a
15. | Zulfatul Ulwiyah, GTT Wali Kelas X 5 PKN
S.Pd.
16. | Desmiati, S.Pd. PPPK Wali Kelas X 6 Geografi
17. | Ayu Noviana, GTT Wali Kelas XI PKWU
S.Pd. MIPA 1
18. | Emos Megantoro, PNS Wali Kelas XI Bahasa
S.Pd. MIPA 2 Inggris
19. | Dea Andini, S.Pd. GTT Wali Kelas XI PAI
MIPA 3
20. | Destiana, S.Pd. PNS Wali Kelas XI Seni
IPS 1 Budaya
21. | Nurdianto, S.Pd. GTT Wali Kelas XI PJOK
IPS 2
22. | Irma Susanti, S.Pd. GTT Wali Kelas XI Matematik
IPS 3 a
23. | Irnapirakusnita, PNS Wali Kelas XI1 Bahasa
S.Pd. MIPA 1 Indonesia
24. | Nyayu Sopaah PNS Wali Kelas XII Fisika
Fitriyanti, S.Pd., MIPA 2
M.Si.
25. | Andriyani, S.Pd. PPPK Wali Kelas XII PKWU
MIPA 3
26. | Heni April Yani, GTT Wali Kelas XII Biologi
S.Pd. IPS 1
27. | Syahwan, S.Pd. PPPK Wali Kelas XI1 Sejarah
IPS 2
28. | Apfitrianti, S.Pd. GTT Wali Kelas XI Matematik
IIPS 3 a
29. | Drs. Suhartono, PNS Guru Mapel Bahasa
M.Si. Inggris
30. | Ela Musiani PNS Guru Mapel Kimia
31. | Wayan Slamet, PNS Guru Mapel Ekonomi
S.Pd., M.Si.
32. | Gustina Prabawati, PNS Bimbingan
S.Pd. Guru BK dan
Konseling
33 | Emos Megantoro, PNS Bahasa
Guru Mapel .
S.Pd. Inggris
34 | Muhammad Rifai, PNS PAI
Guru Mapel

S.Pd.l., M.Pd.
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35 | Lynda Widi Asih, PPPK Guru Manel Bahasa
S.Pd. P Indonesia

36 ga;réyono Suyono, PPPK Guru Mapel PJOK

37 PNS Bimbingan
Nurul Hasanah, Guru BK dan
S.Psi. Konseling

38 PPPK Bimbingan

Guru BK dan

Titi Suciati, S.Pd. Konseling

39 'gr;yandayam, PPPK Guru Mapel PKN

40 | Rofi’l, S.Pd.I GTT Guru Mapel PAI

41 | Ahmad Riza GTT Guru Manel Ekonomi
Sirozy, SE P

42 | Supandi, S.Pd. GTT Guru Mapel PAI

43 | Sri Wulan, S.Pd. GTT Guru Mapel Biologi

44 | Tri Wahyuningsih, GTT Bahasa
S.Pd. Guru Mapel Indonesia

45 | Vety Rizki Sartika GTT Guru Manel Seni
Sari, S.Pd. P Budaya

5. Data Siswa SMA Negeri 1 Lempuing Jaya

Tabel 3
Data Siswa SMA Negeri 1 Lempuing Jaya

Kelas Jumlah Siswa
Kelas X 1 33
Kelas X 2 35
Kelas X 3 35
Kelas X 4 34
Kelas X 5 34
Kelas X 6 33
Kelas XI MIPA 1 32
Kelas XI MIPA 2 33
Kelas XI MIPA 3 34
Kelas XI IPS 1 33
Kelas XI IPS 2 34




Kelas XI IPS 3 35
Kelas XI1 MIPA 1 29
Kelas X1l MIPA 2 28
Kelas XII1 MIPA 3 30

Kelas XII IPS 1 28

Kelas XII IPS 2 26

Kelas XII IPS 3 26

Jumlah 572

Keseluruhan
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6. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Lempuing Jaya

Gambar 1

Struktur dan Organisasi SMA Negeri 1 Lempuing Jaya
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7. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Lempuing Jaya

a. Kondisi Sarana dan Alat/Media Belajar SMA Negeri 1 Lempuing

Jaya
Tabel 4
Kondisi Prasarana SMA Negeri 1 Lempuing Jaya
No. Prasarana Keterangan
1 | Ruang Kelas 18 Ruang
2 | Gedung Perpustakaan 1 Ruang
3 | Gudang 1 Ruang
4 | Kantor Guru 1 Ruang
5 | LAB IPA 1 Ruang
6 | LAB Komputer 1 Ruang
7 | Lapangan Futsal 1 Lapangan
8 | Lapangan Volly 1 Lapangan
9 | Mushola 1 Ruang
10 | Ruang BK 1 Ruang
11 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
12 | Tempat Parkir 3 Ruang
13 | Ruang Osis 1Ruang
14 | Ruang TU 1 Ruang
15 | Ruang UKS 1 Ruang
16 | Posko Penjaga Sekolah 1 Rumah
17 | MCK 18 Ruang
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b. Kondisi Sarana dan Alat/Media Belajar SMA Negeri 1 Lempuing
Jaya
Dari beberapa prasarana yang telah tersedia, SMA Negeri 1
Lempuing Jaya juga melengkapi sarananya untuk upaya sebagai
penunjang keberlangsungan kegiatan belajar mengajar sehingga

akan mengefektifkan kegiatan belajar mengajar tersebut.

Tebel 5
Sarana dan Alat/Media Belajar
No. | Sarana dan Alat/Media belajar Keterangan
1 | Meja Guru 45 Buah
2 | Kursi Guru 45 Buah
3 | Meja Siswa 572 Buah
4 | Kursi Siswa 572 Buah
5 | Lemari 7 Buah
6 | Papan Tulis 18 Buah
7 | Jam dinding 25 Buah
8 | Tempat Sampah 30 Buah
9 | Komputer 50 Unit
10 | Printer 5 Unit
11 | Pengeras Suara 2 Unit
12 | Rak Buku 10 Buah
13 | Papan Pengumuman 2 Buah
14 | Proyektor 3 Unit
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c. Denah Lokasi SMA Negeri 1 Lempuing Jaya

Gambar 2
Denah Lokasi SMA Negeri 1 Lempuing Jaya
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1. Strategi Pembelajaran Interaktif dalam Menumbuhkan Aktivitas
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Lempuing Jaya
a. Strategi Pembelajaran Interaktif
Strategi pembelajaran interaktif merupakan cara yang dilakukan oleh
guru dalam pembelajaran, dimana didalam pembelajaran tersebut
terjalin interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa.
Strategi yang digunakan guru sangat penting, apabila strategi yang

digunakan tersebut dapat diterima oleh siswa maka materi yang
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disampaikan guru akan diserap dengan optimal oleh siswa. Kegagalan
dalam pengajaran dapat terjadi apabila strategi yang digunakan guru
tidak sesuai dengan situasi di dalam kelas dan juga materi yang akan
diajarkan.

Strategi pembelajaran interaktif adalah suatu cara untuk
mengajarkan siswa supaya aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran merupakan usaha untuk membuat suasana belajar agar
supaya terjadi aktivitas belajar. Dalam strategi pembelajaran interaktif
ada beberapa tahapan yaitu:

1) Merumuskan tujuan pembelajaran

Rumusan tujuan yang disusun dengan jelas dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi efektivitas keberhasilan dari
proses pembelajaran. proses pembelajaran dikatakan berhasil jika
siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal.
Penyusunan tujuan pembelajaran suatu tahapan yang sangat
penting dalam rangkaian pembelajaran. Apa yang dirumuskan
dalam tujuan pembelajaran menjadi pedoman untuk memilih
materi, strategi, metode, dan media yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran.

Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “Jadi seperti ini mba sebelum pembelajaran, banyak
yang harus saya  persiapkan sebagai guru untuk mengajar

diantaranya mempersiapkan perangkat pembelajaran mulai dari
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program tahunan, program semester, membuat RPP bahkan
samapai dengan evaluasi. Merumuskan tujuan terlebih dahulu
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi guru agar kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, terstruktur dan
rapi.” (W.G.1.F1.1/21/09/2022)

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak M. Syukri, S.Pd.
selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan: “Iya mba, setiap guru
wajib membuat rancangan pembelajaran supaya pembelajaran
tersebut bisa berjalan dengan lancar dan tujuan yang ingin dicapai
itu jelas. Biasanya disini sebelum tahun ajaran baru dimulai guru-
guru wajib memberikan perangkat pembelajaran atau rumusan
tujuan yang telah dibuat agar kita tahu sejauh mana persiapan yang
telah dilakukan oleh guru”. (W.G.2.FI.1/27/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh lbu Darma Irawati, S.Pd.
selaku waka kurikulum, beliau mengatakan “ Iya bener mba, guru
PAI di sini sebelum tahun ajaran baru merancang perangkat
pembelajaran tidak hanya guru PAI saja tetapi semua guru yang
mengajar disini  membuat perangkat pembelajaran sebelum
pembelajaran dimulai. Hal ini dilakukan supaya tujuan yang ingin
dicapai itu jelas dan proses pembelajaran nantinya bisa berjalan
dengan lancar dan terstruktur”. (W.G.3.FI1.1/21/09/2022)

Berdasarkan wawancara diatas guru PAI merumuskan

tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan membuat perangkat
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pembelajaran dengan baik supaya proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan tujuan tang diinginkan dapat tercapai.
Guru PAI membuat silabus pembelajaran dan RPP untuk acuan
ketika pembelajaran dimulai. Merumuskan tujuan pembelajaran
sangat penting dalam pembelajaran, hal ini akan dijafikan acuan
dalam menentukan jenis materi , strategi, metode dan media
pembelajaran yang cocok untuk digunakan ketika proses
pembelajaran. Oleh karena itu guru harus merumuskan tujuan
dengan baik dan jelas, karena apabila tujuan tersebut tidak jelas
akan membuat pembelajaran tidak efektif.
Persiapan guru

Dalam tahapan persiapan guru, dimana guru harus
memberikan motivasi untuk mendorong siswa agar memiliki
keinginan untuk belajar. Guru juga harus bisa membuat siswa
memiliki daya aktivitas yang tinggi dalam mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa memiliki motivasi
belajar dan selalu aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Guru
harus memberikan rangsangan dan dorongan kepada siswa agar
siswa tersebut termotivasi.

Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “ Setiap materi yang akan bapak sampaikan tentunya
mempunyai tujuan-tujuan atau indikasi yang akan Kkita capai.

Tentunya sebelum proses belajar mengajar saya arahkan terlebih
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dahulu pemikiran siswa tentang pentingnya materi yang akan
dipelajari saat ini. Setelah itu bapak memberikan motivasi kepada
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Seperti halnya
memberikan pujian dan apresiasi kepada siswa agar mereka
bersemangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran,
memberikan pertanyaan atau menanyakan pengalaman yang
pernah mereka alami yang berkaitan dengan materi yang akan di
pelajari”. (W.G.1.FI.2/21/09/2022)

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak M. Syukri, S.Pd.
selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan: “ Iya mba, Beberapa
kali saya Kkeliling kelas untuk melihat bagaimana proses
pembelajaran berlangsung, saya melihat sebelum pembelajaran
dimulai guru PAI selalu memberikan motivasi dan dorongan
kepada siswa supaya aktif dalam proses pembelajaran. biasanya
beliau memberikan pujian dan apresiasi kepada siswa yang masuk
kelas tepat waktu karena dengan begitu siswa merasa senang dan
akan bersemangat mengikuti proses pembelajaran”.
(W.G.2.F1.2/27/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Darma Irawati, S.Pd.
selaku waka kurikulum, beliau mengatakan “ lya mba, guru
memberikan motivasi pada saat mengajar supaya siswa memiliki
semangat belajar dan aktif mengikuti proses pembelajaran. Dalam

memberikan motivasi yang dilakukan guru tentu saja berbeda-
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beda, motivasi yang dilakukan guru PAI yaitu dengan memberikan
spresiasi dan  memberikan  wejangan  kepada  siswa.”
(W.G.3.FI.2/21/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1
yang bernama Laili Annur Rofiq, ia mengatakan: “ Dalam
mengajar Mr.Arif selalu memberikan motivasi kepada kami
terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran berlangsung mba.
Dengan memotivasi siswa meuntuk semangat mengikuti proses
pembelajaran dan terkadang menampilkan video inspiratif. Saya
senang ketika melihat dan mendengarkan cerita yang dibawakan
Mr.Arif karena menjadikan saya termotivasi untuk aktif dan
semangat mengikuti pembelajaran.” (W.S.1.FI.1/30/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XI IPS-1
yang bernama Syaefudin, dia berkata: “ lya kak, Mr.Arif ketika
sebelum pembelajaran dimulai memberikan apresiasi kepada kami.
Dan Mr.Arif memberikan kami motivasi untuk terus semangat
belajar dan aktif dalam pembelajaran.” (W.S.2.F1.1/03/10/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1
yang bernama Mila Anggara, dia mengatakan: “ Iya kak, jadi guru
PAI dalam mengajar itu memberikan motivasi kepada kami dengan
cara menjelaskan dan memberikan sedikit pengarahan dan
bimbingan dalam bentuk cerita sehingga kami menjadi semangat

untuk mengikuti pembelajaran nantinya.” (W.S.3.FI.1/03/10/2022)
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Berdasarkan hasil wawancara bahwasannya guru sudah
cukup baik dalam memberikan motivasi kepada siswa. Akan tetapi
seharusnya dalam memberikan motivasi guru memiliki inovasi
dalam penyampaian agar siswa tidak bosan dan supaya siswa
antusias untuk mendengarkan motivasi yang disampaikan oleh
guru. Ketika siswa termotivasi maka siswa akan bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Persiapan kelas

Mempersiapkan siswa dan ruang kelas menjadi hal penting
saat guru akan mengajar. Yang dimaksud dengan mempersiapkan
siswa Yyaitu siswa sudah siap untuk mengikuti pembelajaran,
dimana siswa sudah masuk kedalam kelas dan duduk dengan rapi
tidak ada yang diluar kelas atau ngobrol dengan siswa yang
lainnya. Yang dimaksud dengan mempersiapkan ruang kelas yaitu
memastikan ruang kelas bersih dan nyaman digunakan untuk
belajar, karena dengan ruangan yang bersih dan nyaman siswa
akan merasa nyaman ketika mengikuti pembelajaran dan materi
yang akan disampaikan akan diserap oleh siswa dengan baik.

Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “Sangat riskan sekali ketika seorang guru ketika
masuk kedalam kelas langsung menyampaikan pembelajaran tanpa
mengetahui kondisi dan karakteristik sikologis siswa-siswa pada

saat kita belajar. Bapak mengintruksikan siswa untuk berdoa
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bersama setelah itu melakukan absensi kehadiran siswa. Oleh
karena itu sebelum bapak memulai pembelajaran yaitu dengan
memastikan siswa dapat menangkap materi yang akan disampaikan
nantinya dengan cara mengulas materi sebelumnya dan
memberikan pertanyaan. Jika fokus perhatian mereka sudah tertuju
pada guru, maka pembelajaran siap dimulai”.
(W.G.1.FI.3/27/09/2022)

Seperti yang disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1 yang
bernama Laili Annur Rofiq, ia mengatakan: “ lya mba, ketika guru
masuk kelas Mr.Arif mengintruksikan untuk berdoa bersama,
setelah itu melakukan absen kehadiran.” (W.S.1.F1.2/30/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XI IPS-1
yang bernama Syaefudin, dia berkata: “ Iya kak, pertama guru
memasuki kelas sebelum memulai pembelajaran yaitu berdoa
bersama dan melakukan absensi siswa. Setiap pertemuan beliau
selalu mengulas materi yang sudah dipelajari sebelumnya dan
mengajukan pertanyaan untuk siswa.” (W.S.2.FI.2/03/10/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1
yang bernama Mila Anggara, dia mengatakan: “ Iya kak ketika
guru masuk kelas guru memastikan kelas dalam keadaan bersih
dan apabila masih ada sampah siswa disuruh untuk membuang ke

kotak sampah. Setelah itu guru melakukan absensi dan mengulas
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materi yang sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.”
(W.S.3.F1.2/03/10/2022)

Berdasarkan hasil wawancara sebelum pembelajaran
dimulai guru mempersiapkan siswa dengan cara mengintruksikan
siswa untuk doa bersama dan melakukan absensi kehadiran. Tidak
hanya itu guru juga mengulas materi yang telah disampaikan
sebelumnya dan memberikan pertanyaan. Dengan begitu guru bisa
melihat apakah siswa tersebut sudah siap untuk belajar ataukah
belum.

Langkah penyajian dan pemanfaatan strategi

Menyampaikan materi pelajaran merupakan salah satu
tugas pokok dari seorang guru. Keterampilan-keterampilan tertentu
yang dimiliki guru seperti keterampilan berkomunikasi,
menggunakan media dan penguasaan materi pembelajaran
menentukan kualitas penyampaian materi.

Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “ lya jadi ada beberapa materi dalam konteks PAI
tidak cukup hanya membuka buku atau hanya merangkum atau
mencatat. Ada beberapa bab yang memerlukan simulasi atau
praktek. Kita melihat topik pembelajaran itu apa sehingga bisa
menentukan strategi pembelajaran yang dapat digunakan dengan
bijak, tepat dan efisien dan bisa diterima oleh siswa. Jadi

penyampaian materi tidak hanya menggunakan satu metode saja
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kita libatkan juga siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Bapak
dalam menyampaikan materi terkadang menggunakan power point
dan proyektor agar ada variasi dalam penyampaian materi supaya
siswa tidak bosan dan jenuh. Bapak ajak sharing dan diskusi guna
memecahkan sebuah kasus atau permasalahan yang dibutuhkan
untuk penjelasan.” (W.G.1.F1.4/21/09/2022)

Seperti yang disampaikan oleh siswi kelas X1 IPS-1 yang
bernama Laili Annur Rofiq, dia mengatakan: “Dalam
menyampaikan materi pelajaran Mr.Arif terkadang menggunakan
power point proyektor dan mengajak diskusi tentang materi yang
disampaikan.” (W.S.1.FI.3/30/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XI IPS-1
yang bernama Syaefudin, dia berkata: “ Iya kak, dalam
menyampaikan materi Mr.Arif menggunakan power point dan
proyektor.” (W.S.2FI.3/03/10/2022

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1
yang bernama Mila Anggara, ia mengatakan: “Tergantung materi
yang akan disampaikan kak, ketika materi yang disampaikan
membutuhkan praktek guru akan mempraktekkan materi. Apabila
materi tersebut tidak menggunakan praktek guru terkadang
menyampaikan materi dengan menggunakan power point yang

ditampilkan ke proyektor”. (W.S.3.FI.3/03/10/2022)
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Berdasarkan hasil wawancara guru menyampaikan materi
setelah diskusi. Dimana guru dalam menyampaikan materi
terkadang dengan menggunakan media power point dan ada
beberapa materi yang memerlukan praktek langsung. Apabila guru
selalu menggunakan media atau alat bantu seperti halnya media
power point akan membuat siswa tidak merasa bosan dan jenuh
ketika proses pembelajaran. dan fokus siswa terfokus pada materi
yang disampaikan oleh guru.

Langkah kegiatan belajar siswa

Dalam proses pembelajaran tentunya siswa melakukan
aktivitas pembelajaran. serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa
dalam proses pembelajaran sehigga memunculkan perubahan
perilaku belajar pada diri siswa. Siswa membaca, mendengarkan,
bertanya, berpendapat, berdiskusi merupakan kegiatan belajar
siswa.

Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “ Ada beberapa metode ketika dalam proses KBM
atau kegiatan pembelajaran, karena proses pembelajaran ditingkat
SMA ini lebih menekankan bagaimana siswa mampu bernalar dan
berfikir kritis. Jadi lebih cenderung dilibatkan dengan belajar
berkelompok , kemudian hasil diskusi dalam berkelompok akan
dipersentasikan secara bergiliran sesuai dengan kesepakatan jadwal

yang telah ditentukan. Artinya proses diskusi atau proses presentasi
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banyak yang dilihat oleh saya yaitu kerjasama antara siswa,
keaktifan siswa dalam bertanya dan menanggapi. Dalam diskusi
setiap siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
atau menambahkan jawaban dari kelompok yang presentasi.”
(W.G.1.F1.5/21/09/2022)

Seperti yang disampaikan oleh siswi kelas X1 IPS-1 yang
bernama Laili Annur Rofiq, ia mengatakan: “Kami melakukan
diskusi, sebelumnya kan sudah dibagi kelompok dan materi diskusi
setiap kelompok berbeda-beda mba. Setiap kelompok akan
mempresentasikannya sesuai jadwal yang telah ditentukan. Ketika
proses diskusi kelompok vyang tidak sedang presentasi
mendengarkan pemaparan materi yang disampaikan oleh
kelompok yang presentasi. Setelah selesai maka kelompok lain
diberikan kesempatan untuk bertanya.” (W.S.1.FI.4/30/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XI IPS-1
yang bernama Syaefudin, ia berkata: “ Iya kak, dalam proses
kegiatan pembelajaran kami mengadakan kelompok diskusi,
dimana kelompok-kelompok tersebut sudah dibuat sebelumnya.
Kelompok vyang bergiliran presentasi akan memberikan
kesempatan untuk kelompok yang lain untuk bertanya setelah
mereka selesai menyampaiakan materinya. Apabila ada siswa yang

kurang puas atas jawaban dari kelompok tersebut maka ada juga
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siswa yang menambahi jawaban yang disampaikan kelompok
tersebut.” (W.S.2.F1.4/03/10/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1
yang bernama Mila Anggara, ia mengatakan: “ Iya mba, jadi kami
melakukan diskusi dalam belajar. Saya sendiri senang ketika
diskusi karena saya juga orang yang memilki rasa ingin tahu yang
tinggi. Jadi, ketika diskusi saya ingin selalu bertanya. ”
(W.S.3.F1.4/03/10/2022)

Berdasarkan hasil wawancara kegiatan dalam belajar
berjalan dengan cara diskusi. Dengan diskusi membuat siswa akan
berani mengutarakan pendapatnya dan berani untuk bertanya.
Seharusnya guru terlibat dalam proses diskusi agar beberapa siswa
yang kurang aktif dalam diskusi menjadi aktif untuk bertanya dan
mengutarakan pendapat. Dan guru juga lebih memberikan
pendekatan yang lebih untuk siswa yang kurang aktif dalam proses
diskusi tersebut.

Langkah evaluasi pengajaran

Melakukan proses penilaian atau evaluasi pengajaran
adalah salah satu aspek yang harus guru lakukan ketika
pembelajaran telah wusai. Ketika evaluasi maka guru dapat
mengetahui sampai sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai
dan sejauh mana pengaruh strategi sebagai penunjang keberhasilan

proses belajar.
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Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “ Ketika pembelajaran selesai saya memberikan
penjelasan tambahan agar pemahaman yang didapat oleh siswa
jelas dari materi yang telah disampaikan oleh kelompok tersebut.
Dan tidak hanya itu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
yang telah didapatkan oleh siswa saya memberikan pertanyaan dan
pekerjaan rumah kepada siswa.” (W.G.1.F1.6/21/09/2022)

Seperti yang disampaikan oleh siswi kelas X1 IPS-1 yang
bernama Laili Annur Rofiq, ia mengatakan: “ Iya mba, jadi
sebelum jam belajar selesai Mr. Arif memberikan pertanyaan
kepada siswa tetang materi yang sudah di presentasikan.”
(W.S.1.FI.5/30/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XI IPS-1
yang bernama Syaefudin, ia mengatakan: “ Iya kak, ketika
pembelajaran selesai diakhir pembelajaran Mr.Arif memberikan
PR kepada kami berkaitan dengan materi yang telah di diskusikan
tadi. PR tersebut dikumpul pada pertemuan mendatang.”
(W.S.2.FI.5/03/10/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1
yang bernama Mila Anggara, ia mengatakan: “ Iya kak, guru
memberikan tugas kepada kami untuk dikerjakan dirumah dan
memberikan  pertanyaan  setelah  menjelaskan  materi.”

(W.S.2.F1.5/03/10/2022)
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Berdasarkan hasil wawancara guru melakukan evaluasi
pembelajaran dengan baik yaitu dengan cara memberikan
pertanyaan dan tugas rumah. Dengan begitu guru dapat mengetahui
sejauh mana materi yang telah disampaikan dapat dipahami oleh
siswa dan tujuan dari pembelejaran itu tercapai.

b. Menumbuhkan Aktivitas Belajar Siswa
Dalam suatu proses pembelajaran, ada beberapa hal yang dapat
menumbuhkan aktivitas belajar siswa. Hal itu disebut dengan aspek
yang menumbuhkan aktivitas belajar. Hal tersebut terdiri dari sembilan
aspek yang dapat menumbuhkan aktivitas belajar diantaranya yaitu:
1) Memberikan dorongan kepada siswa untuk berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran

Memberikan dorongan kepada siswa merupakan sesuatu
yang harus dilakukan. Karena semangat belajar siswa adalah hal
yang sangat penting bagi pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam
memberikan dorongan kepada siswa merupakan tugas dan
kewajiban guru.

Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “ Bapak sebagai guru harus memberikan semangat
kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Terkadang
sudah diberikan dorongan saja masih ada siswa yang pasif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, bapak

memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa seperti halnya
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memberikan pujian dan apresiasi kepada siswa agar mereka
bersemangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
Tidak hanya itu saya memberikan motivasi dengan cara menonton
video inspiratif dengan hal itu pemikiran siswa akan terbuka dan
semangat untuk aktif dalam belajar”. (W.G.1.F2.7/21/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1
yang bernama Laili Annur Rofiq, ia mengatakan: “ Dalam
mengajar Mr.Arif selalu memberikan motivasi kepada kami
terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran berlangsung mba.
Dengan memotivasi siswa meuntuk semangat mengikuti proses
pembelajaran dan terkadang menampilkan video inspiratif. Saya
senang ketika melihat dan mendengarkan cerita yang dibawakan
Mr.Arif karena menjadikan saya termotivasi untuk aktif dan
semangat mengikuti pembelajaran.” (W.S.1.F2.6/30/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XI IPS-1
yang bernama Syaefudin, dia berkata: “ Iya kak, Mr.Arif ketika
pembelajaran memberikan apresiasi kepada kami sehingga kami
senang untuk bertanya atau pun mampu untuk menjawab
pertanyaan. Dan Mr.Arif memberikan kami motivasi untuk terus
semangat  belajar dan  aktif dalam  pembelajaran.”
(W.S.2.F2.6/03/10/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1

yang bernama Mila Anggara, ia mengatakan: “ Iya kak, jadi guru
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PAI dalam mengajar itu memberikan motivasi kepada kami dengan
cara menjelaskan dan memberikan sedikit pengarahan dan
bimbingan dalam bentuk cerita sehingga kami menjadi semangat
untuk mengikuti pembelajaran nantinya.” (W.S.3.F2.6/03/10/2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas guru memberikan
motivasi atau dorongan kepada siswa sebelum proses pembelajaran
dimulai. Bisa dilihat bahwasannya dengan memberikan motivasi
kepada siswa, siswa menjadi bersemangat dan termotivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Pemberian dorongan
sangat penting dalam menumbuhkan aktivitas belajar siswa dalam
proses pembelajaran.

Memberi tema atau pertanyaan sebagai rangsangan bagi siswa
untuk bernalar terkait materi yang akan dipelajari

Tema merupakan suatu dasar yang digunakan untuk
membuat suatu tulisan. Dengan memberikan tema atau pertanyaan
kepada siswa membuat siswa .

Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “ lya mba, awal masuk sekolah setelah libur semester
bapak membagi siswa beberapa kelompok dan memberikan
mereka tema sesuai dengan silabus yang telah ditentukan. Dengan
begitu kelompok-kelompok tersebut mencari informasi atau materi
sesuai dengan tema yang telah mereka dapat. Dengan begitu

sebelum kelompok tersebut presentasi maka mereka harus
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mempelajari materi dari tema tersebut. Bapak juga memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang disampaikan supaya
siswa berusaha untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang bapak
berikan.” (W.G.1.F2.8/21/09/2022)

Seperti yang disampaikan oleh siswi kelas X1 IPS-1 yang
bernama Laili Annur Rofig, ia mengatakan: “ Iya mba, guru PAI
pada saat awal pertemuan sekolah guru membagi siswa beberapa
kelompok dan memberikan kelompok tersebut tema materi dan
juga menentukan jadwal presentasi. Kelompok—kelompok itu
disuruh mencari informasi mengenai tema yang telah diberikan.”
(W.S.1.F2.7/30/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XI IPS-1
yang bernama Syaefudin, ia mengatakan: “ Iya kak, tema itu
diberikan oleh guru pada saat awal pertemuan dimana guru
membuat kelompok-kelompok kecil menjadi beberapa kelompok
dan memeberikan setiap kelompok tema materi yang telah guru
siapkan.” (W.S.2.F2.7/03/10/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas X1 IPAS-1
yang bernama Mila Anggara, dia mengatakan: “ Iya kak, guru
memberikan tema materi kepada kami dan kami disuruh membuat
makalah untuk di presentasikan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan tidak hanya itu guru juga memberikan pertanyaan yang

berkaitan dengan materi.” (W.S.3.F2.7/03/10/2022)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwasannya guru
memberikan tema materi pada saat awal pertemuan. Pemberian
tema materi kepada siswa membuat siswa bekerjasama dalam tim
untuk mencari informasi mengenai tema yang telah diberikan.
Tidak hanya itu saja dengan memberikan tema materi, siswa dapat
memahami terlebih dahulu sebelum guru menjelaskan kepada
siswa. Guru juga memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai
materi yang disampaikan.

Mengadakan umpan balik

Umpan balik merupakan bentuk respon,tanggapan, atau
jawaban atas pesan yang diberikan oleh orang yang satu ke orang
yang lainnya. Jadi, pemberian umpan balik adalah respon,
tanggapan, atau jawaban dari siswa dari pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Dengan pertanyaan tersebut siswa akan berfikir mencari
jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.

Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “ Iya mba, dalam setiap pertemuan bapak
memberikan pertanyaan umpan balik kepada siswa agar
merangsang pola pikir siswa dan bisa juga untuk mengetahui
seberapa pengetahuan yang telah mereka serap. Dengan adanya
umpan balik aktivitas belajar siswa menjadi optimal.”

(W.G.1.F2.9/21/09/2022)
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Seperti yang disampaikan oleh siswi kelas X1 IPS-1 yang
bernama Laili Annur Rofigq, ia mengatakan: “ Iya mba, setelah
menjelaskan materi Mr.Arif selalu mempersilahkan siswa untuk
bertanya tentang apa yang belum dipahami dari materi yang telah
dijelaskan. Apabila siswa tidak ada yang bertanya maka guru akan
memberikan pertanyaan kepada siswa. Banyak juga yang bertanya
bahkan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.”
(W.S.F2.8/30/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XI IPS-1

13

yang bernama Syaefudin, dia berkata: Iya kak, dalam
pembelajaran Mr.Arif memberikan kami pertanyaan mengenai
materi yang disampaikan pada pertemuan itu dan mempersilahkan
kami untuk bertanya. Ketika saya diberikan pertanyaan saya bisa
menjawabnya karena sudah memperhatikan materi yang telah
disampaikan. Terkadang juga saya bertanya mengenai materi yang
belum saya pahami kepada Mr. Arif.” (W.S.2.F2.8/03/10/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1
yang bernama Mila Anggara, ia mengatakan: “ Iya kak, guru akan
memberikan pertanyaan kepada siswa setelah beliau selesai
menyampaikan materi. Terkadang siswa juga bertanya kepada guru
mengenai apa yang belum dipahami. Terkadang saya juga bertanya

kepada guru tentang apa yang belum saya pahami tentang materi

yang telah disampaikan.” (W.S.3.F2.8/03/10/2022)
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Dari hasil wawancara diatas bahwasanya guru melakukan
umpan balik dengan baik. Dengan memberikan pertanyaan kepada
siswa akan membuat siswa untuk berfikir kritis dan mampu untuk
mengutarakan pendapatnya. Memancing siswa yang lain juga
untuk berani menanyakan sesuatu yang belum mereka pahami
kepada guru.

Meninjau pengetahuan siswa dengan melakukan tes

Hasil tes dapat digunakan sebagai alat ukur untuk melihat
kekuatan dan kelemahan siswa dalam bidang studi tertentu
sehingga siswa dapat memperbaiki program belajarnya. Dengan
memberikan tes juga membantu siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l.,, M.Pd, selaku guru PAI
mengatakan: “ Dalam setiap pertemuan bapak selalu memberikan
tugas rumah kepada siswa dan soal tes yang dikerjakan ketika
pertemuan agar bapak bisa mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah bapak sampaikan sebagai bahan
koreksi bapak terhadap cara penyampaian materi supaya siswa bisa
menyerap dan memahami dengan baik.”
(W.G.1.F2.10/21/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas X1 IPAS-1
yang bernama Laili Annur Rofiq, dia mengatakan: “ lya mba, Mr.

Arif memberikan soal tugas setelah pembelajaran selesai terkadang
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juga memberikan soal yang dikerjakan langsung disekolah.”
(W.S.1.F2.9/30/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XI IPS-1
yang bernama Syaefudin, dia berkata: “ lya kak, Mr.Arif
memberikan tugas kepada kami, soal yang diberikan berupa essay
sehingga kami bisa mengerjakan dengan luas.”
(W.S.2.F2.9/03/10/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi kelas XI IPS-1
yang bernama Mila Anggara dia mengatakan:  lya kak, hampir
setiap pertemuan guru memberikan tugas kepada siswa. Supaya
bisa mengetahui sebera pemahaman yang telah kami serap.”
(W.S.3.F2.9/03/10/2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas guru sudah melakukan
tes dengan memberikan tugas kepada siswa. Guru sebagai
motivator untuk mendorong siswa belajar aktif. Guru bisa
menjalankan perannya dalam mengajar, membimbing, dan
mengarahkan siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan guru bisa mengetahui kemampuan siswa dalam
belajar dengan memberikan tes atau tugas kepada siswa.

2. Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PAI di SMAN 1 Lempuing Jaya
Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd, selaku guru PAI

mengatakan: ““ Iya mba, faktor internal siswa seperti motivasi yang sudah
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tertanam kepada mereka sebernarnya mereka sekolah untuk apa, selain
cara umum bahwa menuntut ilmu sebuah keharusan. Kemudian aktif dan
kurangnya dalam pembelajaran tentunya ada beberapa kendala misal
berkaitan dengan kompleksitas pembelajaran daya dukung pembelajaran
ketika kita mempelajari sebuah topik yang membutuhkan referensi hadist
dan dalil yang lebih terinci dari faktor tersebut terkendala fasilitas yang
diberikan oleh pihak sekolah dari segi sumber belajar yang terbatas.
Teman sebaya merupakan faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar.”
(W.G.1.F2.11/21/09/2022)

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak M. Syukri, S.Pd. selaku
Kepala Sekolah, beliau mengatakan: “ Iya jadi ada beberapa faktor yang
mempengaruhi aktivitas belajar yaitu, motivasi atau keinginan siswa yang
ada dalam diri mereka mempengaruhi aktif atau malasnya siswa dalam
belajar. Metode dan materi yang diberikan guru mempengaruhi tinggi
rendahnya aktivitas belajar apabila metode pembelajaran yang diberikan
guru kurang menarik dan membosankan siswa akan menjadi pasif dalam
pembelajaran.” (W.G.2.FI.2/27/09/2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Darma Irawati, S.Pd. selaku
waka kurikulum, beliau mengatakan: *“ lya mba, ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa yaitu fisik yang prima
membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar, lingkungan diluar kelas siswa
yang bersih dan nyaman akan mendorong siswa aktif mengikuti kegiatan

belajar.” (W.G.3.F1.1/21/09/2022)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas ada beberapa faktor yang
mempengaruhi aktivitas belajar siswa yaitu kesehatan fisik siswa, motivasi
atau keinginan siswa dalam belajar, metode dan materi pembelajaran yang

disampaikan oleh guru, sumber belajar yang disediakan pihak sekolah.

C. Pembahasan
1. Strategi Pembelajaran Interaktif dalam Menumbuhkan Aktivitas Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran PAI

Strategi dapat diartikan sebagai kegitan guru dan siswa dalam
bentuk kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Pembelajaran interaktif adalah suatu upaya untuk membuat siswa
belajar atau suatu kegiatan untuk memberikan informasi atau pengetahuan
kepada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan usaha
untuk menciptakan kegiatan proses belajar mengajar.

Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan
mempersiapkan perangkat pembelajaran mulai dari program tahunan,
program semester, membuat RPP bahkan sampai dengan evaluasi
pembelajaran. Dimana guru sudah menyiapkan strategi, metode, materi,
dan media pembelajaran yang akan digunakan. Sebelum memulai
pelajaran guru mengintruksikan siswa untuk berdoa bersama dan
melakukan absensi kehadiran dan guru juga memberikan motivasi kepada
siswa dengan menceritakan kisah inspiratif dan memberikan apresiasi.

Strategi yang digunakan guru dalam belajar menggunakan strategi

pembelajaran interaktif dimana guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
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setiap kelompok beranggotakan 5 siswa, setiap kelompok menerima tema
materi yang berbeda-beda. Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Dalam proses
diskusi terlihat aktivitas yang dilakukan siswa yaitu bertanya kepada
kelompok yang sedang presentasi dan siswa menanggapi pertanyaan yang
diberikan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan beberapa
metode yaitu metode diskusi dan tanya jawab. dilihat dari materi yang
akan disampaikan, dalam penyampaian materi guru menjelaskan materi
menggunakan alat bantu berupa media power point dan proyektor
bertujuan supaya siswa dapat fokus mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru. Ketika selesai menyampaikan materi guru akan
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui apakah siswa
sudah memahami materi yang sudah disampaikan. Guru juga memberikan
tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah sebagai tolak ukur guru
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman yang ditangkangp oleh siswa.

Hasil setelah dilakukannya strategi pembelajaran interaktif dapat
menumbuhkan aktivitas belajar siswa dimana siswa bersemangat untuk
belajar dan aktif dalam proses pembelajaran. Adanya interaksi antara siswa
dengan siswa dan siswa dengan guru dalam proses diskusi. Adanya
kerjasama antar siswa dalam kelompok diskusi. Hal itu disebabkan metode

yang digunakan guru yaitu diskusi dan tanya jawab dan penyampaian
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materi menggunakan media power point membuat siswa tidak jenuh dan
suasana kelas menjadi hidup.
Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
PAI

Dalam hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas
belajar siswa yaitu kesadaran atau keinginan siswa untuk belajar karena itu
menentukan tinggi rendahnya aktivitas belajar siswa, kesehatan siswa
dimana siswa yang kondisi tubuhnya prima banyak melakukan aktivitas
belajar namun ketika kondisi tubuhnya sedang tidak sehat akan membuat
aktivitas belajar siswa menurun. Teman sebaya mempengaruhi aktivitas
belajar ketika temannya aktif dalam belajar siswa juga akan aktif dalam
belajar namun sebaliknya apabila temannya malas maka ia juga akan
malas untuk belajar. Metode dan materi pembelajaran yang digunakan
guru mempengaruhi aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode

yang tepat akan mempengaruhi aktivitas belajar siswa.



BAB V
KESIMPULAN
A. KESIMPULAN

1. Pelaksanaan strategi pembelajaran interaktif dapat menumbuhkan aktivitas
belajar siswa persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu
dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran mulai dari program
tahunan, program semester, membuat RPP bahkan sampai dengan evaluasi
pembelajaran. Sebelum memulai pelajaran guru mengintruksikan siswa
untuk berdoa bersama dan melakukan absensi kehadiran dan guru juga
memberikan motivasi kepada siswa dengan menceritakan kisah inspiratif
dan memberikan apresiasi.

Strategi yang digunakan guru dalam belajar menggunakan strategi
pembelajaran interaktif dimana guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
setiap kelompok beranggotakan 5 siswa, setiap kelompok menerima tema
materi yang berbeda-beda. Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Dalam proses
diskusi terlihat aktivitas yang dilakukan siswa yaitu bertanya kepada
kelompok yang sedang presentasi dan siswa menanggapi pertanyaan yang
diberikan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan beberapa
metode yaitu metode diskusi dan tanya jawab. dilihat dari materi yang
akan disampaikan, dalam penyampaian materi guru menjelaskan materi

menggunakan alat bantu berupa media power point dan proyektor
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bertujuan supaya siswa dapat fokus mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru. Ketika selesai menyampaikan materi guru akan
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui apakah siswa
sudah memahami materi yang sudah disampaikan. Guru juga memberikan
tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah sebagai tolak ukur guru
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman yang ditangkangp oleh siswa.

Hasil setelah dilakukannya strategi pembelajaran interaktif dapat
menumbuhkan aktivitas belajar siswa dimana siswa bersemangat untuk
belajar dan aktif dalam proses pembelajaran. Adanya interaksi antara siswa
dengan siswa dan siswa dengan guru dalam proses diskusi. Adanya
kerjasama antar siswa dalam kelompok diskusi.

2. Faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa yaitu meliputi
kesadaran atau keinginan untuk belajar yang ada dalam diri siswa sangat
penting dalam menumbuhkan aktivitas belajar, kesehatan fisik siswa
ketika siswa sehat maka siswa akan bersemangat melakukan kegiatan
pembelajaran, teman sebaya juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar,

metode dan materi pembelajaran.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada dilapangan maka

peneliti ingin memberikan saran atau masukan sebagai berikut:
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1. Bagi guru PAI
Bagi guru PAI diharapkan untuk memperhatikan faktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa karena itu dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya aktivitas yang dilakukan siswa ketika proses
pembelajaran dan memperhatikan siswa yang kurang aktif dalam kegiatan
belajar. Guru PAI juga diharapkan bisa menggunakan metode yang
bervariatif agar siswa bersemangat mengikuti pembelajaran.

2. Bagi siswa dan siswi
Bagi siswa dan siswi aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran
perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan dengan aktif dalam diskusi,

bertanya atau pun memberikan tanggapan dan aktivitas belajar lainnya.
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STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENUMBUHKAN

AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SMAN 1 LEMPUING JAYA

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU PAI
A. PETUNJUK PELAKSANAAN

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin

jika ingin direkam.

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti

berlangsung.

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.
B. IDENTITAS
Informan
Hari/tanggal:
Alamat
C. PERTANYAAN
Indikator No Materi Wawancara Hasil Wawancara
Strategi 1 | Dalam proses
Pembelajaran pembelajaran tentunya
Interaktif dalam memiliki tujuan yang ingin
Menumbuhkan dicapai. Upaya seperti apa
Aktivitas yang bapak lakukan untuk
Belajar Siswa mencapai tujuan
pembelajaran PAI?

2 | Bagaimana bapak
memotivasi siswa supaya
aktif dalam proses
pembelajaran?

3 | sebelum pembelajaran
dimulai apa yang bapak
lakukan agar siswa
menangkap materi dengan
maksimal?

4 Bagaimana bapak dalam

menyampaikan materi
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pelajaran kepada siswa?

Seperti apa aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan
siswa ketika proses
pembelajaran
berlangsung?

Setelah pembelajaran
selesai apakah  bapak
melakukan evaluasi?

Seperti apa bapak
mendorong siswa untuk
aktif ~ dalam  kegiatan
pembelajaran?

bagaimana bapak
memberikan tema materi
kepada siswa?

Seperti apa bapak dalam
mengadakan umpan balik

10

Bagaimana bapak dalam
melakukan  tes  untuk
mengetahui  pemahaman
siswa?

11

Faktor apa saja yang
mempengaruhi  aktivitas
belajar siswa?
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SMAN 1 LEMPUING JAYA
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A. PETUNJUK PELAKSANAAN
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3 Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.
B. IDENTITAS
Informan
Hari/tanggal:
Alamat
C. PERTANYAAN
Indikator No Materi Wawancara Hasil Wawancara
Strategi 1 | Bagaimana guru PAI
Pembelajaran memotivasi anda untuk
Interaktif dalam aktif dalam proses
Menumbuhkan pembelajaran?
Aktivitas 2 | Sebelum pembelajaran
Belajar Siswa dimulai apa yang
dilakukan guru PAI di
dalam kelas?

3 | Bagaimana guru PAI
dalam menyampaikan
materi pembelajaran?

4 | Kegiatan apa saja yang
anda lakukan selama
proses pembelajaran?

5 | Apa yang dilakukan guru
PAI setelah pembelajaran
dimulai?

6 | Bagaimana guru PAI
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mendorong anda untuk
aktif dalam pembelajaran?

Apakah guru PAI
memberikan tema materi
kepada siswa?

Bagaimana proses umpan
balik yang diadakan guru?

Apakah guru PAI
memberikan anda tugas
atau soal?
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ALAT PENGUMPUL DATA

STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENUMBUHKAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SMAN 1 LEMPUING JAYA
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH

A. PETUNJUK PELAKSANAAN
1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin
jika ingin direkam.
2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti
berlangsung.

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.
. IDENTITAS
Informan
Hari/tanggal:
Alamat
.PERTANYAAN
Indikator NO Materi Wawancara Hasil Wawancara
Strategi Apakah setiap guru
Pembelajaran 1 | merumuskan tujuan
Interaktif dalam pembelajaran?
Menumbuhkan Apakah guru selalu
Aktivitas Belajar 5 memberikan motivasi
Siswa kepada siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran?
Faktor apa saja yang
3 | mempengaruhi aktivitas
belajar
Apakah strategi
4 pembelajaran interaktif
dapat menumbuhkan
aktivitas belajar siswa?




KODING
A. Pedoman Wawancara Kepada Guru PAI

1. Pada tanggal ........c......... saya telah menemui Bapak

untuk mengajukan pertanyaan dalam:
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W/G.1FI.1

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.1 Fokus pertanyaan penelitia ke-1

2. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak

W/G.1FI.2

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.2 Fokus pertanyaan enelitia ke-2

3. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak

W/G.1F1.3

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3

4. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak

W/G.1Fl.4

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitia ke-4




5. Pada tanggal ..........ccc...... saya telah menemui Bapak
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
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W/G.1FIL.5

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.5 Fokus pertanyaan penelitia ke-5

6. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak

WI/G.1FI.6

Keterangan koding

wW Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.6 Fokus pertanyaan penelitia ke-6

7. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

WIG.1F2.7

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
F2.7 Fokus pertanyaan penelitia ke-7

8. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

W/G.1F2.8

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
F2.8 Fokus pertanyaan penelitia ke-8

9. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/G.1F2.9

saya telah menemui Bapak/Ibu



Keterangan koding
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W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
F2.9 Fokus pertanyaan penelitia ke-9

10. Pada tanggal

untuk mengaj

saya telah menemui Bapak/Ibu

ukan pertanyaan dalam:

W/G.1F2.10

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
F2.10 Fokus pertanyaan penelitia ke-10

11. Pada tanggal ...................

saya telah menemui Bapak/Ibu

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/G.1F2.11

Keterangan koding

W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
F2.11 Fokus pertanyaan penelitia ke-11

B. Pedoman Wawancara Kepada Siswa

1. Pada tanggal ............... saya telah menemui Siswa dari Kelas
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/S.1FI.1
Keterangan koding
W Wawancara
S.1 Siswa sebagai informan ke-1
FI.2 Fokus pertanyaan penelitia ke-1

saya telah menemui

W/S.1FI.2

Keterangan koding

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

Siswa dari

Kelas



108

W Wawancara
S.1 Siswa sebagai informan ke-1
FI.2 Fokus pertanyaan enelitia ke-2
3. Pada tanggal .......cc....... saya telah menemui Siswa dari Kelas
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/S.1FI.3
Keterangan koding
W Wawancara
S.1 Siswa sebagai informan ke-1
FI.3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3
4. Pada tanggal .................. saya telah menemui Siswa dari Kelas

..... untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/S.1Fl.4
Keterangan koding
W Wawancara
S.1 Siswa sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitia ke-4
5. Pada tanggal .................. saya telah menemui Siswa dari Kelas
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/S.1FI.5
Keterangan koding
W Wawancara
S.1 Siswa sebagai informan ke-1
FI.5 Fokus pertanyaan penelitia ke-5
6. Pada tanggal ............... saya telah menemui Siswa dari Kelas

..... untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/S.1FI.6

Keterangan koding

W Wawancara

S.1 Siswa sebagai informan ke-1
F2.6 Fokus pertanyaan penelitia ke-6
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................... saya telah menemui Siswa dari Kelas
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/S.1F2.7
Keterangan koding
W Wawancara
S.1 Siswa sebagai informan ke-1
F2.7 Fokus pertanyaan penelitia ke-7
8. Pada tanggal ............... saya telah menemui Siswa dari Kelas
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/S.1F2.8
Keterangan koding
W Wawancara
S.1 Siswa sebagai informan ke-1
F2.8 Fokus pertanyaan penelitia ke-8
9. Pada tanggal ............... saya telah menemui Siswa dari Kelas

... untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/S.1F2.9

Keterangan koding

W Wawancara

S.1 Siswa sebagai informan ke-1
F2.9 Fokus pertanyaan penelitia ke-9
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ALAT PENGUMPUL DATA

STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENUMBUHKAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SMAN 1 LEMPUING JAYA
PEDOMAN OBSERVASI

NO | INDIKATOR PERTANYAAN HASIL OBSERVASI
1 Strategi pembelajaran interaktif dalam
menumbuhkan aktivitas belajar siswa di
SMAN 1 Lempuing Jaya

2 Aktivitas belajar yang dilakukan siswa saat
proses pembelajaran berlangsung
3 Pemberian motivasi siswa untuk aktif dalam

pembelajaran
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HASIL WAWANCARA GURU PAI

STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENUMBUHKAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SMAN 1 LEMPUING JAYA

Kode Pertanyaan Hasil Wawancara

Pertanyaan

F1.1 Dalam proses | Jadi seperti ini  mba sebelum
pembelajaran pembelajaran, banyak yang harus saya
tentunya  memiliki | persiapkan  sebagai guru  untuk
tujuan yang ingin | mengajar diantaranya mempersiapkan
dicapai. Upaya | perangkat pembelajaran mulai dari
seperti apa yang | program tahunan, program semester,
bapak lakukan untuk | membuat RPP bahkan samapai dengan
mencapai tujuan | evaluasi. Nah kelas XI ini masih
pembelajaran PAI? | menggunakan kurikulum 2013, saya

dalam merumuskan tujuan tentunya
mengikuti dengan ketentuan
kurikulum 2013. Merumuskan tujuan
terlebih dahulu merupakan suatu hal
yang sangat penting bagi guru agar
kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan lancar, terstruktur dan
rapi. (W.G.1.FI.1/21/09/2022)

F1.2 Bagaimana  bapak | Setiap materi yang akan bapak
memotivasi  siswa | sampaikan  tentunya  mempunyai
supaya aktif dalam | tujuan-tujuan atau indikasi yang akan
proses kita capai. Tentunya sebelum proses

pembelajaran?

belajar mengajar saya arahkan terlebih
dahulu pemikiran siswa tentang
pentingnya materi yang akan dipelajari
saat ini. Setelah itu bapak memberikan
motivasi kepada siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Seperti
halnya memberikan pujian dan
apresiasi kepada siswa agar mereka

bersemangat dan antusias dalam
mengikuti  proses  pembelajaran,
memberikan pertanyaan atau
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menanyakan pengalaman yang pernah
mereka alami yang berkaitan dengan

materi yang akan di pelajari”.
(W.G.1.FI1.2/21/09/2022)

F1.3 sebelum Sangat riskan sekali ketika seorang
pembelajaran guru ketika masuk kedalam kelas
dimulai apa yang | langsung menyampaikan pembelajaran
bapak lakukan agar | tanpa  mengetahui  kondisi  dan
siswa  menangkap | karakteristik sikologis siswa-siswa
materi dengan | pada saat Kkita belajar. Bapak
maksimal? mengintruksikan siswa untuk berdoa
bersama setelah itu melakukan absensi
kehadiran siswa. Oleh karena itu
sebelum bapak memulai pembelajaran
yaitu dengan memastikan siswa dapat
menangkap  materi  yang  akan
disampaikan nantinya dengan cara
mengulas materi sebelumnya dan
memberikan pertanyaan. Jika fokus
perhatian mereka sudah tertuju pada
guru, maka pembelajaran  siap
dimulai”. (W.G.1.F1.3/27/09/2022)

F1.4 Bagaimana  bapak | lya jadi ada beberapa materi dalam
dalam konteks PAIl tidak cukup hanya
menyampaikan membuka  buku atau hanya
materi pelajaran | merangkum atau mencatat. Ada
kepada siswa? beberapa bab yang memerlukan
simulasi atau praktek. Kita melihat
topik pembelajaran itu apa sehingga
bisa menentukan strategi pembelajaran
yang dapat digunakan dengan bijak,
tepat dan efisien dan bisa diterima
oleh siswa. Jadi penyampaian materi
tidak hanya menggunakan satu metode
saja kita libatkan juga siswa untuk
aktif dalam pembelajaran. Bapak
dalam menyampaikan materi
terkadang menggunakan power point
dan proyektor agar ada variasi dalam
penyampaian materi supaya siswa
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tidak bosan dan jenuh. Bapak ajak
sharing dan diskusi guna memecahkan
sebuah kasus atau permasalahan yang
dibutuhkan untuk

(W.G.1.FI.4/21/09/2022)

penjelasan.”

F1.5

Seperti apa aktivitas
atau kegiatan yang
dilakukan siswa
ketika proses
pembelajaran
berlangsung?

Ada beberapa metode yang digunakan
yaitu diskusi dan tanya jawab ketika
dalam proses KBM atau kegiatan
pembelajaran, karena proses
pembelajaran ditingkat SMA ini lebih
menekankan bagaimana siswa mampu
bernalar dan berfikir kritis. Jadi lebih
cenderung dilibatkan dengan belajar
berkelompok, kemudian hasil diskusi
dalam berkelompok akan
dipersentasikan  secara  bergiliran
sesuai dengan kesepakatan jadwal
yang telah ditentukan. Artinya proses
diskusi atau proses presentasi banyak
yang dilihat oleh saya yaitu kerjasama
antara siswa, keaktifan siswa dalam
bertanya dan menanggapi. Dalam

diskusi  setiap  siswa  diberikan
kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan atau menambahkan

jawaban  dari  kelompok  yang
presentasi.” (W.G.1.F1.5/21/09/2022)

F1.6

Setelah
pembelajaran selesali
apakah bapak

melakukan evaluasi?

Ketika pembelajaran selesai saya
memberikan penjelasan tambahan agar
pemahaman yang didapat oleh siswa
jelas dari  materi yang telah
disampaikan oleh kelompok tersebut.
Dan tidak hanya itu untuk mengetahui
sejaun mana pemahaman yang telah
didapatkan oleh  siswa  saya
memberikan pertanyaan dan pekerjaan

rumah kepada
(W.G.1.FI.6/21/09/2022)

siswa.”

F2.7

Seperti apa bapak
mendorong  siswa

Bapak sebagai guru harus memberikan
semangat kepada siswa untuk aktif
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untuk aktif dalam
kegiatan
pembelajaran?

dalam proses pembelajaran.
Terkadang sudah diberikan dorongan
saja masih ada siswa yang pasif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Oleh
karena itu, bapak  memberikan
motivasi atau dorongan kepada siswa
seperti halnya memberikan pujian dan
apresiasi kepada siswa agar mereka
bersemangat dan antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran. Tidak
hanya itu saya memberikan motivasi
dengan cara menonton video inspiratif
dengan hal itu pemikiran siswa akan
terbuka dan semangat untuk aktif
dalam belajar”.
(W.G.1.F2.7/21/09/2022)

F2.8

bagaimana  bapak
dalam memberikan
tema materi kepada
siswa?

lya mba, awal masuk sekolah setelah
libur semester bapak membagi siswa
beberapa kelompok dan memberikan
mereka tema sesuai dengan silabus
yang telah ditentukan. Dengan begitu
kelompok-kelompok tersebut mencari
informasi atau materi sesuai dengan
tema yang telah mereka dapat. Dengan
begitu sebelum kelompok tersebut
presentasi maka mereka harus
mempelajari materi dari tema tersebut.
Bapak juga memberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi yang
disampaikan supaya siswa berusaha
untuk  mencari  jawaban  dari
pertanyaan yang bapak Dberikan.”
(W.G.1.F2.8/21/09/2022)

F2.9

Seperti apa bapak
dalam mengadakan
umpan balik?

lya mba, dalam setiap pertemuan
bapak memberikan pertanyaan umpan
balik kepada siswa agar merangsang
pola pikir siswa dan bisa juga untuk
mengetahui  seberapa  pengetahuan
yang telah mereka serap. Dengan
adanya umpan balik aktivitas belajar
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siswa menjadi optimal.”
(W.G.1.F2.9/21/09/2022)
F2.10 Bagaimana  bapak | Dalam setiap pertemuan bapak selalu

dalam melakukan tes | memberikan tugas rumah kepada
untuk  mengetahui | siswa dan soal tes yang dikerjakan
pemahaman siswa? | ketika pertemuan agar bapak bisa
mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah
bapak sampaikan sebagai bahan
koreksi  bapak  terhadap  cara
penyampaian materi supaya siswa bisa
menyerap dan memahami dengan
baik.” (W.G.1.F2.10/21/09/2022)

F2.11 Faktor apa saja yang | lya mba, faktor internal siswa seperti
mempengaruhi motivasi yang sudah tertanam kepada
aktivitas belajar | mereka sebernarnya mereka sekolah
siswa? untuk apa, selain cara umum bahwa
menuntut ilmu sebuah keharusan.
Tentunya tidak ada satu siswa pun
yang tidak ingin suskses terlepas dari
situ tentunya ada beberapa hal sedikit
mempengaruhi proses cepat lambatnya
pemahaman. Kemudian aktif dan
kurangnya  dalam  pembelajaran
tentunya ada beberapa kendala misal
berkaitan dengan kompleksitas
pembelajaran daya dukung
pembelajaran ketika kita mempelajari
sebuah topik yang membutuhkan
referensi hadist dan dalil yang lebih
terinci dari faktor tersebut terkendala
fasilitas yang diberikan oleh pihak
sekolah dari segi sumber belajar yang
terbatas.” (W.G.1.F2.11/21/09/2022)
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HASIL WAWANCARA SISWA

STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENUMBUHKAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SMAN 1 LEMPUING JAYA

Kode Pertanyaan Hasil Wawancara
Pertanyaan
F1.1 Bagaimana guru PAI | Laili Annur Rofiq, ia mengatakan:

memotivasi anda
untuk aktif dalam
proses

pembelajaran?

Dalam mengajar Mr.Arif selalu
memberikan motivasi kepada kami
terlebih  dahulu  sebelum  proses
pembelajaran  berlangsung  mba.
Dengan memotivasi siswa meuntuk
semangat mengikuti proses
pembelajaran dan terkadang
menampilkan video inspiratif. Saya
senang ketika melihat dan
mendengarkan cerita yang dibawakan
Mr.Arif karena menjadikan saya
termotivasi untuk aktif dan semangat
mengikuti pembelajaran.”
(W.S.1.F1.1/30/09/2022)

Syaefudin, dia berkata: “ Iya kak,
Mr.Arif ketika sebelum pembelajaran
dimulai memberikan apresiasi kepada
kami. Dan Mr.Arif memberikan kami
motivasi untuk terus semangat belajar

dan aktif dalam pembelajaran.”
(W.S.2.F1.1/03/10/2022)

Mila Anggara, dia mengatakan: “ Iya
kak, jadi guru PAI dalam mengajar itu
memberikan motivasi kepada kami
dengan cara  menjelaskan  dan
memberikan sedikit pengarahan dan
bimbingan dalam bentuk cerita
sehingga kami menjadi semangat
untuk mengikuti pembelajaran
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nantinya.” (W.S.3.FL.1/03/10/2022)

F1.2

Sebelum
pembelajaran
dimulai apa yang
dilakukan guru PAI
di dalam kelas?

(13

Laili Annur Rofiq, ia mengatakan:
lya mba, ketika guru masuk kelas
Mr.Arif mengintruksikan untuk berdoa
bersama, setelah itu melakukan absen
kehadiran.” (W.S.1.F1.2/30/09/2022)

Syaefudin, dia berkata: “ Iya kak,
pertama guru memasuki kelas sebelum
memulai pembelajaran yaitu berdoa
bersama dan melakukan absensi siswa.
Setiap  pertemuan  beliau selalu
mengulas materi yang sudah dipelajari
sebelumnya dan mengajukan

pertanyaan untuk siswa.”
(W.S.2.F1.2/03/10/2022)

Mila Anggara, dia mengatakan: “ Iya
kak ketika guru masuk kelas guru
memastikan kelas dalam keadaan
bersih dan apabila masih ada sampah
siswa disuruh untuk membuang ke
kotak sampah. Setelah itu Mr.Arif
melakukan absensi dan mengulas
materi yang sudah disampaikan pada
pertemuan

(W.S.3.F1.2/03/10/2022)

sebelumnya.”

F1.3

Bagaimana guru PAI
dalam
menyampaikan
materi
pembelajaran?

Laili Annur Rofig, dia mengatakan:
“Dalam menyampaikan materi
pelajaran Mr.Arif terkadang
menggunakan power point proyektor
dan mengajak diskusi tentang materi
yang disampaikan.”
(W.S.1.F1.3/30/09/2022)

Syaefudin, dia berkata: “ Iya kak,
dalam menyampaikan materi Mr.Arif
menggunakan  power point dan
proyektor. Animasi yang ditampilkan
membuat  saya tertarik  untuk
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mendengarkan materi yang
disampaikan.” (W.S.2F1.3/03/10/2022)

Mila  Anggara, ia mengatakan:
“Tergantung materi yang akan
disampaikan kak, ketika materi yang
disampaikan membutuhkan praktek
guru akan mempraktekkan materi.
Apabila  materi  tersebut  tidak

menggunakan praktek guru
menyampaikan materi dengan
menggunakan power point yang
ditampilkan ke proyektor”.

(W.S.3.F1.3/03/10/2022)

F1.4

Kegiatan apa saja
yang anda lakukan
selama proses
pembelajaran?

Laili Annur Rofiq, ia mengatakan:
“Kami melakukan diskusi,
sebelumnya  kan sudah  dibagi
kelompok dan materi diskusi setiap
kelompok berbeda-beda mba. Setiap
kelompok akan mempresentasikannya
sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Ketika proses diskusi kelompok yang
tidak sedang presentasi mendengarkan
pemaparan materi yang disampaikan
oleh kelompok yang presentasi.
Setelah selesai maka kelompok lain
diberikan kesempatan untuk
bertanya.” (W.S.1.F1.4/30/09/2022)

Syaefudin, ia berkata: “ Iya kak, dalam
proses kegiatan pembelajaran kami
mengadakan kelompok diskusi,
dimana kelompok-kelompok tersebut
sudah dibuat sebelumnya. Kelompok
yang bergiliran presentasi akan
memberikan kesempatan untuk
kelompok yang lain untuk bertanya
setelah mereka selesai
menyampaiakan materinya. Apabila
ada siswa yang kurang puas atas
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jawaban dari kelompok tersebut maka
ada juga siswa yang menambahi
jawaban yang disampaikan kelompok
tersebut.” (W.S.2.F1.4/03/10/2022)

bernama Mila Anggara, ia
mengatakan: “ Iya mba, jadi kami
melakukan diskusi dalam belajar. Saya
sendiri senang ketika diskusi karena
saya juga orang yang memilki rasa
ingin tahu yang tinggi. Jadi, ketika
diskusi saya ingin selalu bertanya. ”
(W.S.3.F1.4/03/10/2022)

F1.5

Apa yang dilakukan
guru PAI setelah
pembelajaran
selesai?

13

Laili Annur Rofiq, ia mengatakan:
lya mba, jadi sebelum jam belajar
selesai  Mr.  Arif  memberikan
pertanyaan kepada siswa tetang materi
yang sudah di  presentasikan.”
(W.S.1.F1.5/30/09/2022)

Syaefudin, ia mengatakan: “ Iya kak,
ketika pembelajaran selesai diakhir
pembelajaran Mr.Arif memberikan PR
kepada kami berkaitan dengan materi
yang telah di diskusikan tadi. PR
tersebut dikumpul pada pertemuan
mendatang.” (W.S.2.F1.5/03/10/2022)

Mila Anggara, ia mengatakan: “ Iya
kak, guru memberikan tugas kepada
kami untuk dikerjakan dirumah dan
memberikan  pertanyaan  setelah
menjelaskan materi.”
(W.S.2.F1.5/03/10/2022)

F2.6

Bagaimana guru PAI
mendorong anda
untuk aktif dalam
pembelajaran?

13

Laili Annur Rofig, ia mengatakan:
Dalam mengajar Mr.Arif selalu
memberikan motivasi kepada kami
terlebih  dahulu  sebelum  proses
pembelajaran  berlangsung ~ mba.
Dengan memotivasi siswa meuntuk




120

semangat mengikuti proses
pembelajaran dan terkadang
menampilkan video inspiratif. Saya
senang ketika melihat dan
mendengarkan cerita yang dibawakan
Mr.Arif karena menjadikan saya
termotivasi untuk aktif dan semangat
mengikuti pembelajaran.”
(W.S.1.F2.6/30/09/2022)

Syaefudin, dia berkata: “ Iya kak,
Mr.Arif ketika pembelajaran
memberikan apresiasi kepada kami
sehingga kami senang untuk bertanya
atau pun mampu untuk menjawab
pertanyaan. Dan Mr.Arif memberikan
kami motivasi untuk terus semangat
belajar dan aktif dalam pembelajaran.”
(W.S.2.F2.6/03/10/2022)

Mila Anggara, ia mengatakan: “ Iya
kak, jadi guru PAI dalam mengajar itu
memberikan motivasi kepada kami
dengan cara  menjelaskan  dan
memberikan sedikit pengarahan dan
bimbingan dalam bentuk cerita
sehingga kami menjadi semangat

untuk mengikuti pembelajaran
nantinya.” (W.S.3.F2.6/03/10/2022)
F2.7 Apakah guru PAI | Laili Annur Rofiq, ia mengatakan: “
memberikan  tema | lya mba, guru PAI pada saat awal
materi kepada | pertemuan sekolah guru membagi
siswa? siswa beberapa kelompok dan

memberikan kelompok tersebut tema
materi dan juga menentukan jadwal
presentasi. Kelompok—kelompok itu
disuruh mencari informasi mengenai
tema  yang  telah  diberikan.”
(W.S.1.F2.7/30/09/2022)
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Syaefudin, ia mengatakan: “ Iya kak,
tema itu diberikan oleh guru pada saat
awal pertemuan dimana guru membuat
kelompok-kelompok kecil ~menjadi
beberapa kelompok dan memeberikan
setiap kelompok tema materi yang
telah guru siapkan.”
(W.S.2.F2.7/03/10/2022)

Mila Anggara, dia mengatakan: “ Iya
kak, guru memberikan tema materi
kepada kami dan kami disuruh
membuat ~ makalah untuk  di
presentasikan sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan tidak hanya itu
guru juga memberikan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi.”
(W.S.3.F2.7/03/10/2022)

F2.8 Bagaimana  proses | Laili Annur Rofiq, ia mengatakan:
umpan balik yang | lya mba, setelah menjelaskan materi
diadakan guru? Mr.Arif selalu mempersilahkan siswa
untuk bertanya tentang apa yang
belum dipahami dari materi yang telah
dijelaskan. Apabila siswa tidak ada
yang bertanya maka guru akan
memberikan pertanyaan kepada siswa.
Banyak juga yang bertanya bahkan
menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru.” (W.S.F2.8/30/09/2022)

Syaefudin, dia berkata: “ Iya kak,

dalam pembelajaran Mr.Arif
memberikan kami pertanyaan
mengenai materi yang disampaikan
pada pertemuan itu dan

mempersilahkan kami untuk bertanya.
Ketika saya diberikan pertanyaan saya
bisa menjawabnya karena sudah
memperhatikan materi yang telah
disampaikan. Terkadang juga saya




122

bertanya mengenai materi yang belum

saya pahami kepada Mr. Arif.”
(W.S.2.F2.8/03/10/2022)

Mila Anggara, ia mengatakan: “ Iya
kak, guru akan  memberikan
pertanyaan kepada siswa setelah
beliau selesai menyampaikan materi.
Terkadang siswa juga bertanya kepada
guru mengenai apa yang belum
dipahami. Terkadang saya juga
bertanya kepada guru tentang apa yang
belum saya pahami tentang materi

yang telah disampaikan.”
(W.S.3.F2.8/03/10/2022)
F2.9 Apakah guru PAI | Laili Annur Rofig, dia mengatakan: “
memberikan  anda | lya mba, Mr. Arif memberikan soal
tugas atau soal? tugas setelah pembelajaran selesai

terkadang juga memberikan soal yang

dikerjakan  langsung  disekolah.”
(W.S.1.F2.9/30/09/2022)

Syaefudin, dia berkata: “ Iya kak,
Mr.Arif memberikan tugas kepada
kami, soal yang diberikan berupa
essay sehingga kami bisa mengerjakan
dengan luas.”
(W.S.2.F2.9/03/10/2022)

Mila Anggara dia mengatakan: “ Iya
kak, hampir setiap pertemuan guru
memberikan tugas kepada siswa.
Supaya bisa mengetahui sebera
pemahaman yang telah kami serap.”
(W.S.3.F2.9/03/10/2022)
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HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SMAN 1 LEMPUING JAYA

Kode
Pertanyaan

Pertanyaan

Hasil Wawancara

F1.1

Apakah setiap guru
merumuskan tujuan
pembelajaran?

Bapak M. Syukri, S.Pd. selaku Kepala
Sekolah, beliau mengatakan: “Iya
mba, setiap guru wajib membuat
rancangan  pembelajaran  supaya
pembelajaran tersebut bisa berjalan
dengan lancar dan tujuan yang ingin
dicapai itu jelas. Biasanya disini
sebelum tahun ajaran baru dimulai
guru-guru wajib memberikan
perangkat pembelajaran atau rumusan
tujuan yang telah dibuat agar kita tahu
sejauh mana persiapan yang telah
dilakukan oleh guru”.
(W.G.2.F1.1/27/09/2022)

F1.2

Apakah guru selalu
memberikan
motivasi
siswa
dalam
pembelajaran?

kepada
untuk aktif
proses

Bapak M. Syukri, S.Pd. selaku Kepala
Sekolah, beliau mengatakan: “ Iya
mba, Beberapa kali saya keliling kelas
untuk melihat bagaimana proses
pembelajaran  berlangsung,  saya
melihat sebelum pembelajaran dimulai
guru PAI selalu memberikan motivasi
dan dorongan kepada siswa supaya
aktif dalam proses pembelajaran.
biasanya beliau memberikan pujian
dan apresiasi kepada siswa yang
masuk kelas tepat waktu karena
dengan begitu siswa merasa senang
dan akan bersemangat mengikuti
proses pembelajaran”.
(W.G.2.FI.2/27/09/2022)

F2.1

Faktor apa saja yang
mempengaruhi
aktivitas belajar?

Bapak M. Syukri, S.Pd. selaku Kepala
Sekolah, beliau mengatakan: “ Iya jadi
ada beberapa faktor yang
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mempengaruhi aktivitas belajar yaitu,
motivasi atau keinginan siswa yang
ada dalam diri mereka mempengaruhi
aktif atau malasnya siswa dalam
belajar.Metode dan materi yang
diberikan guru mempengaruhi tinggi
rendahnya aktivitas belajar apabila
metode pembelajaran yang diberikan
guru kurang menarik dan
membosankan siswa akan menjadi
pasif dalam pembelajaran. Perhatian
yang diberikan orang tua kepada siswa
juga mempengaruhi aktivitas belajar
dan lingkungan masyarakat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa”
(W.G.2.FI.2/27/09/2022)
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HASIL OBSERVASI

Hal yang di Amati

Hasil Observasi

Strategi pembelajaran
intekatif dalam
menumbuhkan  aktivitas
belajar siswa

Dalam mengajar guru menggunakan
strategi pembelajaran interaktif dengan
melaksanakan langkah-langkah strategi
dengan baik, dengan merumuskan tujuan
pembelajaran, persiapan guru dengan
memberikan motivasi  kepada  siswa,
mempersiapkan siswa dan ruang Kkelas,
menyajikan materi pembelajaran,
melakukan  kegiatan  diskusi,  dan
melakukan evaluasi setelah pengajaran.
Tidak hanya itu guru memberikan
dorongan kepada siswa supaya aktif
belajar, memberi tema materi kepada
kelompok-kelompok, mengadakan umpan
balik dan melakukan tes tertulis atau pun
lisan.

Aktivitas
dilakukan
proses
berlangsung

belajar yang
siswa  saat
pembelajaran

Didalam proses belajar ada kegiatan
diskusi dimana adanya interaksi antara
siswa dengan siswa dan siswa dengan
guru. Siswa bertanya tentang materi yang
disampaikan dan ada juga siswa yang
menanggapi pertanyaan.

Pemberian motivasi untuk
aktif dalam pembelajaran

Guru dalam memberikan motivasi kepada
siswa sudah baik dengan memberikan
motivasi bisa menumbuhkan semangat dan
keinginan siswa untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik.
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HASIL DOKUMENTASI

Hal yang di Amati

Hasil Dokumentasi

Sejarah berdirinya SMAN 1
Lempuing Jaya

Dokumentasi pada Tanggal 04 Oktober
2022

2 | Visi dan Misi SMAN 1 | Dokumentasi pada Tanggal 04 Oktober
Lempuing Jaya 2022

3 | Tujuan Berdirinya SMAN 1 | Dokumentasi pada Tanggal 04 Oktober
Lempuing Jaya 2022

4 |Data Guru SMAN 1 | Dokumentasi pada Tanggal 04 Oktober
Lempuing Jaya 2022

5 | Data Siswa SMAN 1 | Dokumentasi pada Tanggal 04 Oktober
Lempuing Jaya 2022

6 | Struktur dan  Organisasi | Dokumentasi pada Tanggal 04 Oktober
SMAN 1 Lempuing Jaya 2022

7 | Kondisi Sarana dan | Dokumentasi pada Tanggal 04 Oktober

Alat/Media Belajar

2022
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ALAT PENGUMPUL DATA

STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENUMBUHKAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAIL DI
SMAN I LEMPUING JAYA
PEDOMAN DOKUMENTASI

NO INDIKATOR PERTANYAAN HASIL DOKUMENTASI

1 | Scjarah Berdirinya SMAN |

Lempuing Jaya

(S

Visi dan Misi SMAN | Lempuing

Jaya

3 | Tujuan Berdirinya SMAN | Lempuing

Jaya

4 | Data Guru SMAN 1 Lempuing Jaya

5 | Data Siswa SMAN | Lempuing Jaya

6 | Struktur dan  Organisasi SMAN |

Lempuing Jaya

7 | Kondisi sarana dan alat/media belajar di

SMAN 1 Lempuing Jaya

8 | Denah Lokasi SMAN | Lempuing Jaya

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

Metro, |7 September 2022
Penulis

A

L. Nurul Karimah
NIP, 19780314 200710 1 003 NPM. 1801011108
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OUTLINE

STRATEGI PEMBELAJARAN INTERAKTIF DALAM MENUMBUHKAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI

DI SMAN 1 LEMPUING JAYA

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Pertanyaan Penelitian



BAB 11

BAB 111

A

B.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian Relevan

LANDASAN TEORI

Strategi Pembelajaran Interaktif

1.

2.

5.

6.

Pengertian Strategi Pembelajaran Interaktif

Manfaat Strategi Pembelajaran Interaktif

Karakteristik Strategi Pembelajaran Interaktif

Syarat-syarat Strategi Pembelajaran Interaktif
Langkah-langkah Penerapan Strategi Pembelajaran Interaktif

Kelebihan Strategi Pembelajaran Interaktif

Menumbuhkan Aktivitas Belajar

1.

2.

Pengertian Menumbuhkan Aktivitas Belajar
Nilai-nilai Aktivitas Belajar

Macam-macam Aktivitas Belajar

Aspek Menumbuhkan Aktivitas Belajar
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sifat Penelitian

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik Analisis Data
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BAB IV HASIL PENEITIAN DAN PERSEMBAHAN

A. Temuan Umum

1.

Sejarah Berdirinya SMAN 1 Lempuing Jaya

Visi dan Misi SMAN 1 Lempuing Jaya

Tujuan Berdirinya SMAN 1 Lempuing Jaya

Data Guru SMAN 1 Lempuing Jaya

Data Siswa SMAN 1 Lempuing Jaya

Struktur dan Organisasi SMAN 1 Lempuing Jaya

Sarana dan Prasarana SMAN 1 Lempuing Jaya

a. Kondisi Sarana dan Alat/Media Belajar SMAN 1
Lempuing Jaya

b. Denah Lokasi SMAN 1 Lempuing Jaya

B. Temuan Khusus

1.

Strategi Pembelajaran Interaktif dalam Menumbuhkan
Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI
Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran PAI

C. Pembahasan

BAB V KESIMPULAN

A. Kesimpulan

B. Saran
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DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DAFTAR PUSTAKA

Metro, 03 Juni 2022

Dosen Pembimbing

Muhammad Ali, M.Pd.l.
NIP. 19780314 200710 1 003

Mahasiswa

Nurul Karimah

NPM: 1801011108
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DOKUMENTASI
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Wawancara dengan Kepala Sekolah (Bapak M. Syukri,S.Pd) 27/09/2022

Wawancara dengan Guru PAI (Bapak Muhammad Rifai, S.Pd.l., M.Pd)

21/09/2022
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Wawancara dengan Waka Kurikulum (Ibu Darma Irawati, S.Pd) 21/09/2022

Wawancara dengan Siswi Kelas XI IPS-1 (Laili Annur Rofiq) 30/09/2022
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Wawancara dengan Siswa Kelas X1 IPS-1 (Syaefudin) 03/10/2022

Wawancara dengan Siswi Kelas XI IPS-1 (Mila Anggara) 03/10/2022
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Observasi di Kelas X1 IPS-1
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